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Kristanti, Yuliana Bekti. 2005. Arnalisis Tipe Latihan Buku Teks BIPA 1A Wisma
Bahasa Yogyakarta. Skripsi: Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma.

ABSTRAK

Ada dua permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini. Pertama, tipe
latihan apa sajakah yang ada di dalam Buku Teks BIPA 1A Wisma Bahasa? Kedua,
adakah kesesuaian antara latihan dengan tujuan yang ada di dalam Buku Teks BIPA
1A Wisma Bahasa?. Tujuan penelitian ini1 adalah mendeskripsikan tipe latihan yang
ada di Buku Teks BIPA 1A Wisma Bahasa dan mendeskripsikan kesesuaian latihan
yang ada dengan tujuan yang ingin dicapai.

Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Ada tiga teknik yang digunakan dalam pengumpulan data,
yaitu dokumentasi, catat dan wawancara. Teknik yang digunakan dalam menganalisis
data penelitian 1ini adalah teknik analisis isi. Teknik analisis isi adalah teknik
penelitian untuk mendeskripsikan isi komunikasi yang terujar secara objektif,
sistematis, dan kualitatif.

Ada delapan langkah dalam mengolah hasil temuan ini. Pertama, mengkaji
tiap latihan yang ada di Buku Teks 1A. Kedua, mencatat data hasil pengkajian
kedalam kertas analisis. Ketiga, mengkode data. Keempar, mengklasifikasi seluruh
data yang diperoleh sesuai dengan rumusan masalah. Kelima, mendiskripsikan tipe-
tipe latihan yang ada di Buku Teks 1A. Keenam, mewawancarai instruktur. Ketujuh,
membuat tujuan tiap pelajarannya. Kedelapan, menganalisis tingkat kesesuaian.

Hasil penelitian pertama menunjukkan bahwa Buku Teks 1A terdiri atas
tujuh tipe latihan dan dari tiap tipe latthan dikembangkan lagi menjadi subbab latihan.
Tipe latihan pertama, cerita dan dialog, yang dikembangkan menjadi 7 subtipe
latihan. Tipe latihan kedua, diagram dan bentuk, yang dikembangkan menjadi 7
subtipe latihan. Tipe latihan ketiga, gambar yang dikembangkan menjadi 5 subtipe
latihan. Tipe latihan keempat, jam yang dikembangkan menjadi 3 subtipe. Tipe
latihan kelima, tipe klasifikasi yang dikembangkan menjadi 1 subtipe latihan. Tipe
latihan keenam, sistem kartu pos yang dikembangkan menjadi 2 subtipe latihan.
Tipe latthan kerwjuh, tipe uang yang dikembangkan menjadi 1 subtipe latihan. Hasil
penelitian yang kedua menunjukkan bahwa dari 51 latihan yang ada terdapat 16
latihan yang kurang sesuai dengan tujuan dan 35 latihan yang tidak sesuai dengan
tujuan.

Saran dalam penelitian ini adalah untuk memperbaiki ketidaksesuaian antara
latihan dengan tujuan, maka dalam pembuatan latihan yang komunikatif guru harus
berpatokan pada kriteria komunikatif, sehingga latihan yang dibuat tersebut dapat
menberikan umpan balik pada tercapainya tujuan. Selain itu, tipe aktifitas selama
proses pembelajaran juga harus memperhatikan aspek komupikatif, artinya aktivitas
tersebut melibatkan peran aktif pembelajar. Penelitian ini hanya membatasi pada tipe-
tipe latihan dan tingkat kesesuaian latihan dengan tujuan Buky Teks 1A.
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Kristanti, Yuliana Bekti. 2005. Analysis on Type of Tasks in BIPA Handout 1A
Wisma Bahasa Yogyakarta. Thesis: Indonesian Literature and Language
Education Program. Yogyakarta: Sanata Dharma University.

ABTRACT

There are two problems in this research. First, what kind of tasks that can be
found in BIPA Handout IA at Wisma Bahasa? Second, are there any appropriateness
between the tasks and objectives of the BIPA Handout 1A at Wisma Bahasa? The
objectives of this research are to describe types of exercises in the BIPA Handout 1A
at Wisma Bahasa and to describe the appropriateness between exercises and
objectives of the course.

The approach and type of research used in this research is qualitative
approach. There are three techniques which are used to gather data, namely
documentation, note and interview. Technique used in analyzing the data in this
research is the content analysis technique. The content analysis technique is research
technique which is used to describe the content of spoken communication
objectively, systematically and qualitatively.

There are eight steps to analyze the result of data gathering. First, examining
each tasks in the Handout 1A. Second, writing data from the result of examination to
the analysis paper. Third, coding the data. Fourth, classifying all the data obtained
based on the problem formulations. Fifth, describing the type of exercises in Handout
1A. Sixth, interviewing the teachers. Seventh, making the objectives of each lesson.
Eight, analyzing the degree of appropriateness.

The first result of the research shows that the Handout 1 A consists of seven
types of tasks and each type of tasks is developed into subtype exercises. The first
type of tasks is story and dialogue, in which it is developed into 7 subtype tasks. The
second type of tasks is chart and form, which is developed into 7 subtype tasks. The
third type of tasks is picture which is developed into 5 subtype tasks. The fourth type
of tasks is clock which is developed into 3 subtype tasks. The fifth type of tasks is
classification which is developed into 1 subtype tasks. The sixth type of tasks is
postal system which is developed into 2 subtype tasks. The seventh type of tasks is
money which is developed into 1 subtype tasks. The second result of this research
shows that from the 51 tasks given, there are 16 tasks in which they do not really
meet the objectives of the course and there are 35 tasks which are not appropriate.

The suggestion drawn from this research is to correct the inappropriateness
between tasks and objectives, therefore in the making process of communicative
tasks, teacher should base their exercises on communicdtive criteria so that the tasks
they make will give some feedback to the succeed objectives of the course. Besides,
activity type during the learning process should also give attention to the
communicative aspects; it means that those activities should involve active
participation of the learners. This research’s scope is limited to the type of tasks and
the degree of appropriateness with the Handout 1A.
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Daiaun vab peindahiluan imi dipaparkan: (1) latar belekang masalah, (2)

rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5) pembatasan

istitah, dan (6) sistematika penyajian.

1.1 Latar Belakang Masalah

Ditinjau dari teon penyusunan dan perencanaan pengajaran,
penyelengaraan pengajaran digambarkan sebagai salah satu proses yang terdiri
dari tiga komponen utama yang tidak terpisahkan satu dari yang lain. Ketiga
komponen itu adalah tujuan pengajaran, pelaksanaan pengajaran, dan penilaian
hasil pengajaran. Ketiganya memiliki hubungan yang erat antara satu dengan yang
lain, baik secara langsung dalam hubungan sebab akibat maupun secara tidak
langsung dalam umpan balik (Djiwandono, 1996:3).

Pengajaran bahasa sebagai bagian penyelengaraan pendidikan merupakan
usaha, persiapan dan pelaksanaanya meliputi berbagai bagian dan tahapan.
Penyelengaraan pengajaran tidak semata-mata terbatas pada iﬁteraksi belajar
mengajar antara siswa dan guru di ruang kelas saja, tetapi penyelengaraan
pengajaran yang utuh secara keseluruhan meliputi identifikasi terhadap
kebutuhan, tujuan yang harus dicapai, pemilihan bahan ajar yang sesuai dengan
tujuan, metode dan teknik mengajar, serta tugas pembelajaran yang sesuai.

Penyelengaraan tes bertujuan untuk memperoleh berbagai macam umpan balik
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tentang pengajaran yang telah diselengarakan. Latthan ditujukan untuk

Latihan yang dimaksudkan daiam penciiuan 1ut adalaly Tugas peiibelajaiai

| Dahasa Indoncsia Bagi Penutur Asing (BRIPA) adalah bahasa Indonesia vang
dipelajari olel penutur atau pembelajar asing. Bagi penutur asing, bahasa
Indonesia ditempatkan sebagai bahasa asing setelah bahasa pertama yang mereka
kuasai. Bahasa Indonesia sebagai bahasa asing adalah bahsa Indonesia yang
dipelajan oleh para penutur yang bukan penutur asli bahasa daerah dan bahasa
Indonesia (Nugraha, 2000).

Menurut Huda melalui  Werdinengsih (1998: 22) tujuan utama
pembelajaran bahasa adalah untuk mengembangkan kompetensi komunikatif.
Soewandi dalam Nugraha (2000) membedakan tujuan umum dan tujuan khusus
pembelajaran BIPA, tujuan umum belajar bahasa Indonesia adalah supaya peserta
dapat berkomunikasi, sedangkan tujuan khususnya yaitu peserta dapat menggali
nilai-nilai budaya Indonesia melalui bahasa. Tujuan umum ditekankan pada
penguasaan bahasa sehari-hari untuk kepentingan praktik atau dalam tingkat BICS
(Basic Interpersonal Comunication Skills) seperti: menyapa, menawar,
menyilahkan, bertanya, mengucapkan terima ka_sih, dan memperkenalkan. Ciri
bahasa ini adalah formal, adanya- pelepasan imbuhan, dan berupa kalimat
sederhana. Sedangkan tujuan khusus tercapai bila pembelajar sudah menguasai
bahasa Indonesta pada tingkat CALP (Cognitive Academic Language
Proficiency), ciri bahasa ini adalah lebih ba@, adanya imbuhan yang lengkap,

kosa kata teknis, dan kalimat yang kompeks.



PLAGIAT I\/IERUPA-KAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Bahasa sebagai alat komunikasi merupakan suatu etentitas yang utuh,
terpadu, dan tidak terpisah-pisah. Selain ity bahasa itu dipandang juga memiliki
tfungsi-fungsi sosiaj dan Dahasa senyaidfntya sepetit yaug ada dalam iiasyaiakai
penutumiva (rea! life language) (Widharyante, 2003 A4) Woiowagite dalam
Nugraha (2000) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa asing atau bahasa
kedua adalah memberikan penguasaan bahasa lisan yang wajar seperti yang
digunakan dalam pergaulan. Penguasaan di sini berarti kemampuan berbicara
bahasa target dengan lancar, cermat, dan dengan ucapan vang mendekati penutur
asli.

Pembelajar asing yang belajar bahasa Indonesia tentunya memuliki tujuan
yang beragam. Tujuan tersebut antara lain, untuk kepentingan akademik,
kepentingan  deplomatik, perdagangan, pariwisata, pergaulan sosial,
mengumpulkan data-data penelitian, dan menambah pengetahuan tentang budaya
Indonesia. Adanya keberagaman tujuan pembelajaran bahasa Indonesia sebagai
bahasa asing, berpengaruh pada komponen pembelajaran seperti materi, metode,
teknik pengajaran, dan latihan-latihan yang diberikan. Oleh karena itu rumusan
tujuan yang jelas akan membantu pemilihan dan penyusunan content. Susunan
conten! yang sistematis dan selaras dengan kebutuhan pembelajar akan
mempermudah penentuan latthan (Nugraha, 2003: 52). Sehingga penyusunan dan
pemilihan latihan harus disesuaikan dengan tujuan yang telah dirumuskan.

Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan mudah bila imstruktur dapat
memilih atau bahkan membuat buku teks, karena di dalam buku teks terdapat

deskripsi tujuan yang hendak dicapai, bahan pembelajaran, metode dan teknik
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pengajaran, serta latihan-latihan untuk mengukur kemampuan siswa. Selain itu
buku teks merupaka sarana yang nenting dan ampuh dalam penyediaan dan

pemenuhan pengalaman tak iangsung daiamn juiidah yang vesar Gau {€10iRaiisasi

Buku teks menyajikan bahan secara mendalam yang Dberguna bag
penyelesaian tugas dan latihan yang dituntut dan siswa, selain itu buku teks juga
menyajikan latthan vang bertujuan untuk mencapai kompetensi atau tujuan yang
telah dinunuskan. Latihan yang ada di dalam buku teks harus disusun sesuai
dengan kopetensi vang akan dicapai selama proses pembelajaran berlangsung.
Buku teks juga berperan sebagai sumber atau alat evaluasi. Wisma Bahasa
memiliki buku teks vang berjenjang dari 1A, 1B, 2A, 2B, 3A, 3B. Penggunaan -

dari setiap buku berbeda-beda disesuaikan dengan level pebelajar dan kebutuhan

. pembelajar. Di dalam buku tersebut terdini atas struktur yang akan diajarkan,

percakapan dan latihan-latihan.

Penulis dalam penelitian ini membatasi analisis pada latihan yang terdapat
dalam buku teks BIPA yang ada di Wisma Bahasa, terutama Buku Teks 1A yang
biasanya digunakan pada level dasar. Latihan yang terdapat dalam buku teks
tersebut akan dianalisis berdasarkan tipe-tipe latihan dan mengetahui kesesuaian
latihan yang ada dengan tujuan yang ingin dicapai berdasarkan imetode yang
dipakai sebagai dasar penyusuna buku teks.Wisma Bahasa mengunakan metode
komunikatif dalam penyususnan buku teks, di sini peneliti ingin mengetahui

apakah latihan yang ada sudah sesuai dengan metode komunikatif,
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat dirumuskan dua masalah,
sebagai berikut ini.

Zimm Tnsdlanen mean sncal-nda .. o~ oo ' - . o
ipc iatiban apa ou_lan\uln Yang ada dt dalam Buku Tehks RIPA 1A Wicma

.....

(S

Adakah kescsuaian antara latihan dengan tujuan vang ada di dalam Buku

Teks BIPA 1A Wisma Bahasa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ada dua hal.
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut ini.
1. Mendiskripsikan tipe latihan yang ada di Buku Teks BIPA 1A Wisma Bahasa
2. Mendiskripsikan apakah latithan yang ada sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut
ini.
1. Lembaga Wisina Bahasa
Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan kepada pihak Wisma Bahasa

tentang tipe-tipe yang ada di dalam Buku Teks 1A.
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2. Mahasiswa PBSID
Hasi! penelitian ini dapat menambah pemahaman mahasiswa PBSID

kihususnya mahasiswa yang mengambil pakei BIPA, icuiany tipe-iipe latihan

1

cmem oy o~ A Al Tl e 1 - 1 1
yaing ada Gi ouku tcks BIPA dan mengetaht kegecnalan antara tuiuan dengan

U

latthan vang ada.

1.5 Batasan Istilah
Pembatasan istilah perlu dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan
pemahaman dalam penafsiran, adapun istilah-istilah yang periu dibatasi adalah
sebagai berikut.
1) Buku teks
Buku teks adalah buku pelajaran dalam bidang tertentu, yang merupakan buku
standar, yang disusun oleh para pakar dalam bidang itu untuk maksud-maksud
dan tujuan mtruksional, yang dilengkapi dengan sarana-sarana pengajaran yang
serasi dan mudah dipahami oleh para pemakainya di sekolah-skolah dan
perguruan tinggi schingga dapat menunjang suatu program pengajaran
(Tarigan, 1986: 13)
2) BIPA
BIPA adalah bahsa Indonesia yang dipelajari oleh para penutur yang bukan
penutur asli bahasa daerah (Indonesia) dan bahasa Indonesia (Nugraha, 2000)
3) Latihan
latihan yang diberikan pada setiap akhir topik dan subtopik. Soal latihan

digunakan sebagai alat uantuk mengetahui apakah tingkah laku yang
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diharapkan dalam tujuan khusus pembelajaran telah tercapai (Werdiningsih,

atihain adalah micdcl-modc! latthan yang terdapat 4di dalam bul rele
Subtipe latihan adalah model-model latthan yang dikembangkan dan tipe
latihan.

5) Tugas Pembelajaran (rask)
Nunan (1989: 11) menjelaskan bahwa tugas adalah “ rtask is a picce of
meaning-focused work involving learners in compreheding, producing and’or
imteracting in the target language, and thartask are analysed or categorised
according to their goals, input data, activities, settings and roles”.
Berdasarkan kutipan di atas, maka tugas adalah suatu kerja yang berfokus pada
artt yang melibatkan mund dalam mengerti, memproduksi dan atau
berinteraksi dalam bahasa yang dipelajari, dan bahwa tugas dianalisis atau
dikategorikan berdasarkan tujuannya, data masuk, aktivitas, lokasi dan peran .

6) Tugas Komunikatif
Tugas komunikatif adalah sebagai suatu tugas kelas yang melibatkan murid
dalam mengerti, memanipulasi, menghasilkan atau berinteraksi menggunakan
bahasa yang dipelajari saat perhatian mereka berfokus pada arti daripada

bentuk (Nunan, 1989:10)
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk lebih memudahkan dalam memahami keseluruhan isi skripsi. maka
perlu disusun isi skripsi dalam suatu deniuk yaug sisticuiaiis. Adapun sistcimatika
sKiipsi adatah scbagai beakut:
BAB1 PENDAMULUAN
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan istilah, dan sistematika penulisan skripst.
BAB Il LANDASAN TEORI
Bab II berist penelitian yang relevan dan kajian pustaka.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab III membahas pendekatan dan jemis penelitian, lokasi penelitian, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis
data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab IV membahas data penelitian, hasil penelitian dan pembahasanﬁya.

BAB V PENUTUP

Bab ini membahas mengenai tiga hal, yakni kesimpulan, implikasi, dan saran.



R—_—

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

BABII
LANDASAN TEORI
Berikui ini akain diuraikan landasan itconi yang akan digunakan untuk

memecahkan masalah dalam penelitian ini. Pembahasan tentang landasan teori terdirt

dari (1) penelitian vang relevan dan (2) kajian pustaka.

2.1 Penelitian yang relevan

Penelitian vang relevan dengan penelitian ini, vaitu penelitian yang dilakukan
oleh Anggraeni (1989) dengan penelitian yang berjudul Pertanyaan Bacaan dalam
Buku Teks SMA Kelas [: Tinjauan Atas Tipe-tipenya. Sampel penelitian ini berupa
pertanyaan bacaan dari 5 pasang buku teks. Tujuan yang hendak dicapai melalu
penulisan skripsi ini adalah menunjukan tipe-tipe pertanyaan bacaan, mendiskripsikan
penyebaran tipe-tipe pertanyaan bacaan, dan mendiskripsikan perkembangan sebaran
pertanyaan bacaan. Hasil penelitian diperoleh 563 pertanyaan bacaan yang terdiri
326 pertanyaan identifikasi, 188 pertanyaan interferensi dan 23 pertanyaan evaluasi.
Analisis data digunakan dengan cara membuat diagram skor dari masing-masing tipe
pertanyaan, kemudian dihitung nilai rata-ratanya. Dari perbandingan skor diperoleh
gambaran sebaran tipe pertanyaan ‘membaca secara acak. Sebaran pertanyaan secara

acak ini menunjukan bahwa tingkat kesulitan pertanyaan tersebut sama.
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Marsudiningsih (2003) meneliti tentang Y’ipe;tipe dan Sebaran Soal Dua Buku
Teks SMU Kelas I Cawu [ Terbitan Departemen P dan K (Paket) dan MGMP. Dua
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini-adalah mendiskripsikan tipe soal
latthan dalam buku teks terbitan Departemen P dan K dan buku icks icrbitan MGMD,
dan mendiskripsikan sebaran soal latihan dalam buku teks terbitan Departemen P dan
K dan buku teks terbitan MGMP.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis
kontingensi terhadap soal-soal latihan yang terdapat dalam masing-masing buku teks.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara

penyimakan. Hal-hal yang disimak adalah dokumen dari dua buah buku teks yang

berupa soal-soal latthan. Analisis data yang digunakan dengan cara

mengklasifikasikan tipe-tipe soal latthan yang terdapat dalam buku teks,
mengidentifikasikan ciri-ciri soal-soal latihan yang terdapat dalam buku teks, dan
mendiskripsikan sebaran soal-soal latihan yang terdapat dalam buku teks.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa soal-soal latihan yang terdapat dalam
dua buku teks tersebut terdiri atas soal-soal latihan pemahaman, soal-soal latihan
penggunaan, dan soal-soal latihan kebahasaan. Dua buku teks tersebut lebih banyak
menyajikan dan mengembangkan soal-soal latthan pemahaman dengan tipe
pemahaman literal dibandingkan dengan soal-soal latihan penggunaan maupun soal-
soal laﬁhz;n kebahasaan. Tingginya tipe-tipe soal-soal latihan, persentase soal-soal
latihan, dan sebaran soal-soél latthan menunjukan hasil yang memuaskan, terutama

soal-soal latihan pemahaman, meskipun jumlah tipe soal-soal latihan, presentase soal-
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soal latihan, dan sebaran soal-soal latithan penggunaan yang meliputi ketrampilan
menulis dan berbicara, dan soal-soal latthan kebahasaan masih menunjukan hasil
vang kurang memuaskan. Daﬁ segi cakupan,vtipe, sebaran, jumlah, dan persentase
soal-soal iatihan, serta kesesuaian dengan kurikuium 1954, buku texs yang icbih baik
dan layak digunakan dalam PBM adalah buku terbitan MGMP.

Penelitian terdahulu membahas tentang soal-soal yang terdapat di dalam Buku
Teks SMA dilihat dari tipe-tipe yang ada dan sebaran soalnya. Di sini peneliti akan

menganalisis tipe-tipe latihan yang terdapat di Buku Teks BIPA 1A Wisma Bahasa

dan mengetahui sejauh mana kesesuaian antara latihan dengan tujuan.

2.2 Kajian Pustaka
2.2.1 Buku Teks

Menurut Tarigan (1986: 13) pengertian dari buku teks adalah buku pelajaran
suatu bidang studi yang merupakan-‘buku standar, disusun oleh para pakar bidang
studi yang digunakan untuk mencapai tujuan instruksional di mana di dalamnya
terdapat saran-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para pemakai
sehingga dapat menunjang proses pengajaran. Buku teks dalam bidang studi bahasa
Indonsesia disusun oleh para pakar bahasa, sedangkan buku teks bidang studi Biologi
disusun oleh pakar biologi. Tujuan instruksional dan setiap buku teks berbeda-beda.
Contoh buku teks biciang studi Bahasa Indonesia SMA adalah Terampil Berbahasa

Indonesia I yang disusun oleh Henry Guntur tarigan dan Djago Tarigan.
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Ada enam fungsi buku teks. Pertama, mencerminkan sudut pandang yang
tanguh dan moderen mengenahi pengajaran serta mendemonstrasikan aplikasi daiam
bahan pengajaran yang disajikan. Bagian int menentukan pendekatan yang dijadikan
dasar sehingga oderpengaruit icrhadap mciode, dan icknin-icknik pengajaran. Kedug,
menyediakan suatu sumber yang tertata rapi dan bertahap. Keriga, menyajikan pokok
masalah vang kaya dan serasi. Keempat, menyediakan aneka metode dan sarana
pengajaran. Kelima, menyajikan tugas yang mendalam sebagai penunjag
penvelesaian tugas dan latthan. Keenam, menyajikan sumber bahan evaluasi dan
remidial (Tarigan, 1986: 18-19). Berdasarkan keenam fungsi buku teks dapat dilihat
bahwa hal pertam yang harus diperhatikan dalam penyusunan buku teks pendekatan
yang dijadikan dasar penyusuna. Dari pendekatan yang dianut dapat menentukan
metode, teknik, materi, tugas atau latihan, dan alat evaluasi.

Menurut Werdiningsih (1998: 36-37) terdapat lima komponen buku teks yaitu
(1) petunjuk pembelajaran, yang digunakan untuk memberikan arahan kepada siswa
dalam mempelajani setiap topik maten pembelajaran, (2) tujuan, merupakan arah
kegiatan pembelajaran, (3) uraian isi, berupa konsep, fakta, prinsip, dan prosedur, (4)
daftar bacaan, digunakan untuk membernkan informasi kepada siswa untuk mengkaji

lebih dalam, dan (5) latihan, digunakan untuk mengetahui apakah tujuan

pembelajaran sudah tercapail.
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2.2.2 Metode, Pendekatan, dan Teknik

- Proses belajar bahasa tidak terlepas dari pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran. Ketiga istilah tersebut sering digunakan dalam pengertian yang sama,
misalnya orang sering menggunakan istiiah pegldékatan dengan pengcrtian yang sama
dengan metode, demikian pula dengan istilah metode dan teknik, walaupun
sebenarnya berbeda. Nunan melalui Widharyanto (2003: 20) menjelaskan bahwa
pendekatan merupakan seperangkat asumsi, persepsi, keyakinan, dan teori tentang
bahasa dan pembelajaran bahasa yang akan menjiwai keseluruhan proses belajar
bahasa dan berbahasa.

Anthony melalui Gunawan (2003: 17-18) membedakan antara istilah
pendekatan (approach), metode (method), dan teknik (technique). Pendekatan adalah
“a set of corelatine assumtions dealing with the nature of language teaching and
learning. An approachis axiomatic. It describes the nature of the subject metter to be
taugh”. Berdasarkan kutipan di atas, pendekatan didefinisikan sebagai seperangkat
asumsi yang menangani hakikat pengajaran dan pembelajaran bahasa. Pendekatan
bersifat aksiomatis. Pendekatan memberikan hakikat pokok bahasan yang diajarkan.

Anthony melalut Gunawan (2003: 18) menjelaskan metode adalah “an
overall plan for the orderly presentation if language material, no part of which
contrad('cts, and all of which is based upon, the selected approach. An approach is
axiomatic, a method is prosedural. Whitin one approach, there can be many
method”. \Berdasarkan kutipan ini, metode dapat dijelaskan sebagai rencana

keseluruhan bagi bahan penyajian bahasa secara rapi dan tertip, yang tidak ada
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bagian-bagian yang berkontradiksi, dan kesemuanya itu bersifat aksiomatis,
sedangkan metode bersitat prosedural. D1 dalam pendekatan terdapat banyak metode
yang digunakan.

Aninony nelaiut Gunawan {2003: 18) menjelaskan baliwa teknik adalah
“implementational that which actually takes place in a classroom. it is particular
trick, strategem, or contrivance used to accomplish an immidiete objective.
Techniques must be consintent with a method, and therefore in harmony with an
approach as well . Berdasarkan kutipan maka teknik bersifat implementasional yang
secara aktual berperan di dalam kelas. Teknik merupakan suatu muslihat, cara-cara,
atau penemuan yang dipakal untuk menyelesaikan serta menyempurnakan suatu
tujuan langsung. Teknik haruslah konsisten dengan metode. Oleh karena itu teknik
harus selaras dan serasi juga dengan pendekatan.

Anthony menggambarkan hierarki pendekatan, metode, dan teknik sebagai berikut

n -_ - - - —_—— —_ —
- Bagan 2.1 Bagan Hierarki Pendekatan, Metode, dan Teknik
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Dari Bagan 2.1 di atas terlihat bahwa pendekatan merupakan dasar dari metode dan

teknik. Pendekatan berbeda dengan metode, metode berbeda dengan teknik, dan

teknik berbeda dengan pendekatan. Dari sebuah pendekatan dihasilkan metode, dan

mctode ity scndi.ri menurunkan berbagat macam teknik. Teknik akan melaksanakan

metode yang konsisten dengan pendekatan.

Ramlan (1982) mengutip pendapat Anthony dalam Nugroho (2000) yang
menyatakan bahwa pendekatan mengacu pada seperangkat asumsi yang saling
berkaitan, dan berhubungan dengan sifat bahasa, serta pengajaran bahasa. Menurut
Anthony, pendekatan mengacu kepada teori-teori mengenal hakikat bahasa dan
hakikat pengajaran bahasa (language learning) yang bertindak sebagai sumber
praktek dan prinsip di dalam pengajaran bahasa. Di dalam teori bahasa terdapat tiga
pandangan teoritis yang berbeda mengenai bahasa dan hakikat kecakapan berbahasa,
yaitu: (1) pandangan struktural, (2) pandangan fungsional, dan (3) pandangan
interaksional (Tarigan, 1991: 11). Di bawah ini akan diuraikan ketiga pandangan
teoritis tersebut.

(1) Pandangan struktural, memandang bahasa adalah suatu sistem unsur-unsur yang
berhubungan secara stuktural bagi penyandian makna. Pembelajaran bahasa
dibatasi dalam penguasaan kesatuan-kesatua fonologis, kesatuan gramatikal, dan
butir-butir leksikal.

(2) Pandangan fungsional, memandang bahasa sebagai wahana bagi ekspresi makna

fungsional. Pengajaran bahasa komunikatif menganut pandangan ini. Teori ini
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menekan pada dimensi semantik dan komunikatif dari pada ciri-ciri gramatikal
bahasa.

(3) Pandangan interaksional, memandang bahasa merupakan wahana bagi realisasi

hubungan-hubungan antarpribadi dan bagi performasi transaksi-transaksi sosiai di
1 antara para individu. Bahasa dipandang sebagai sarana bagt kreasi dan
pemeliharaan hubungan-hubungan sosial.
Istilah pendekatan, metode dan teknik yang dikemukakan Anthony berbeda
dengan istilah yang dikemukakan oleh Richards dan Rodgers. Richards dan Rodgers
merevisi serta memperluas penjelasan lebih lanjut tentang ketiganya (Tarigan, 1991:

10). Pendekatan dan metode diperlukan atau digarap pada tingkatan rancang bangun

| (design), tingkatan tempat menentukan tujuan, silabus, dan isi, serta merupakan
wadah tempat menetapkan peran-peran para guru, para pembelajar, dan bahan
| pembelajaran. Richards dan Rodgers dalam fase implementasi menggunakan istilah
prosedur (procedure) yang merupakan tingkatan teknik dalam model Anthony. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa suatu metode secara teontis berhubungan dengan suatu
pendekatan, yang secara organisasional ditentukan oleh suatu rancang bangun, dan
secara praktis direalisasikan dalam prosedur (Tarigan, 1991: 11).

Richards dan Rogers menggambarkan hierarki pendekatan, metode, desain, dan

prosedur seperti dalam bagan di bawah 1ini.
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" Bagan 2.2 Hierarki Metode, pendekatan, |

menurut Richards dan Rogers

Richards dan Rogers pada Bagan 2.2 menyatakan bahwa pendekatan, desain, dan
prosedur merupakan tingkatan yang sejajar di bawah metode. Terlihat bahwa
prosedur berbeda dengan metode, metode tidak sama dengan desain. Begitu pula
desain tidak sama dengan prosedur.

Suatu pendekatan dapat menuju kepada metode, apabila mengembangkan
suatu design (atau rancang bangun) bagi suatu sistem interaksional. Rancang bangun
merupakan tingkat analisis metode yang memikirkan serta mempertimbangkan: (a)
apa tujuan suatu metode, (b) cara memilih dan menyusun bobot bahasa di dalam
metode, yaitu model silabus yang tergabung dalam metode, (c) tipe-tipe tugas
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan pengajaran yaﬁg dianjurkan oleh metode, (d)
peran pembelajar, (¢) peran para pengajar, (f) peran bahan pengajaran atau materi

interaksional (Tarigan, 1991: 13).



.
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Menurut Richards dan Rogers dalam Gunawan (2003: 22), tingkat terakhir
dari konseptualitas dan organisasi dalam suaru metode adalah prosedur. Prosedur
mencakup teknik-teknik, praktik-praktik dari waktu ke waktu yang aktual dan
mengajarkan suatu bahasa berdasarkan sﬁatu metode tertentu. 1ingkatan ini
memberikan penjelasan bagaimana cara suatu metode merealisaikan pendekatan dan
rancang bangun. Prosedur memperhatikan bagaimana caranya tugas-tugas dan
kegiatan-kegiatan diintegrasikan ke dalam pelajaran dan dipergunakan sebagai dasar
bagi pembelajaran.

Di dalam penelitian ini, peneliti mengunakan hierarki menurut model
Richards dan Rogers yaitu, metode, pendekatan, desain dan prosedur. Alasan
mengapa peneliti memilih hierarki ini karena dalam model yang diusulkan Richards
dan Rogers lebih sepesifik dan lebih mendetail dalam menguraikan setiap komponen
yang ada.

Unsur-unsur pembangun suatu metode secara rinci akan diuraikan dalam
bentuk bagan di bawah ini. Gambaran mengenai unsur-unsur bawahan yang
membangun suatu metode yang diusulkan oleh Richards dan Rogers seperti diuraikan

pada Bagan 2.3 berikut ini.
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.3 Bagan Unsur-unsur Pembangunah Metode

menurut Richards dan Rogers

{ 1
o [ Pendekan  Rancang bangun -  Prosedur
| |'a.  Teori bahasa ‘a. tujuan umum dan tujuan khusus s1:a.  teknik-teknik,
1 - catatan b.  model sifabus : ) Y praktek-praktek, dan
mengenai e !"?l;;’)l‘(;;)cnsf}’lk_bla-;%’ Sc!dff\_‘ dda" orgamias;; . prilaku-prilaku kelas
hakikat : :)Sahasaﬁl v R T e yang diobservasi
kecakapan ;l:c.  upe-upe  kegiatan pembelajaran  dan . \\faklu 5 gelode iy y
-~ berbahasa pengajaran I dipakai
- catatan - jenis-jenis tugas dan aktivitas-aktivitas. - sumber-sumber

mengenal  unit-i[:
./ unit dasar
struktur bahasa . ¢

teori pembelajaran |
bahasa

yang berkaitan.
dengan waktu,

ruang dan |
pemeliharaan
yang digunakan

praktek yang digunakan di kelas dan
dalam bahan /materi
peran pembelajar
- jenis-jenis tugas pembelajaran yang
dikerjakan para pembelajar
taraf pengawas yang dimiliki para

- . pembelajar mengenai isi/bobot leh pengajz
mengenal pembelajar .pola—pol'a
RIS pola-pola pengelompokan pembelajar interaksional
psikolinguistik vang dianjurkan atau diimplikasikan yang
yang terliba - taraf pengaruh para pembelajar terhadap diobservasikan
dalam pembelajar lainnya dalam
pembelajaran - pandangan sang pcembclajar  scbagai pembelajaran-
bahasa pemproses, pemeran, inisiator, pemecah pembalajaran |
catatan masatah taktik dan siasat |
mengenai peran pengajar e I harus disclesaikan yang  dipakai ]
kondisi-kondisi T Jemsjens ungst yang clesat oleh  pengajari{

oleh pcmbelajar = ;

yanggs by - taraf pemengaruh pengajar terhadap dalam
memungkinkan pembelajar pembelajaran
keberhasilan - taraf pencnfuan pengajar atau ist/bobot tatkala metode
penggunaan pembelajar itu dipakai
proses-proses - jenis-jenis interaksi antara pengajar dan
tersebut. pembelajar

peran materi interaksional

- fungsi pokok materi/bahan

- bentuk materi yang dinginkan

hubungan bahan dengan masukan lain
- asumsi-asumsi yang dibuat mengenai
. pengajar dan pembelajar

(Dikutip seperti apa adanya dari Richards dan Rogers, 1986:28)




&
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2.2.2.1 Metode dan Pendekatan
Richards dan Rodgres (1986:28) berdasarkan Bagan 2.3 berpendapat bahwa

metode meliputi pendekatan, rancang bangun, dan prosedur. Pendekatan terdiri dari
pandangan tentang bahasa dan pandangan tentang pengajaran bahasa. Sedangkan
rancang bangun mencakup tujuan, silabus, tipe-tipe kegiatan pembelajaran dan
pengajaran (aktivitas), peran pembelajar, peran pengajar, dan peran materi
interaksional. Prosedur terdiri dari teknik-teknik, praktek-praktek dan prilaku-prilaku
kelas yang diobservasi. Nunan (1989: 194-195) memberikan 8 jenis metode yang
dapat dipakai sebagi acuan dalam pengajaran bahasa, yaitu: (1) metode pengajaran
bahasa situasional, (2) metode audiolingual, (3) metode komunikatif, (4) metode
respon fisik total, (5) metode diam, (6) metode pembelajaran bahasa masyarakat, (7)
metode alami, dan (8) metode sugestopodia. Di bawah ini akan di uraikan setiap
metode dan pendekatan yang mendasarinya.
2.2.2.1.1. Situational Language Teaching

Pandangan tentang bahasa, bahasa adalah seperangkat struktur yang
berhubungan dengan situasi nyata. Pandangan tentang pengajaran bahasa yaitu
pengajaran yang menggunakan sistem pembelajaran mengingat dan pembentukan
kebiasaan.
2.2.2.1.2. Audiolingual

Pandangan tentang bahasa, bahasa adalah suatu sistem dari penguasaan struktur

yang diatur secara hirarkis. Pandangan tentang pengajaran bahasa berupa
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pembentukan kebiasaan, keterampilan akan lebih banyak dipelajani jika lisan
mendahului tulis.
2.2. 2.1.3. Communicative
Pandangan tentang bahasa, bahasa adalah suatu susunan yang melibatkan
interaksi dan komunikasi. Pandangan tentang pengajaran bahasa berupa aktivitas
yang melibatkan komunikasi nyata, misalnya menyelesaikan tugas yang penuh arti
dan menggunakan bahasa yang penuh arti untuk mempromosikan pelajaran pada
pelajar.
2.2.2.1.4. Total Physical Response
Pandangan tentang bahasa mengangap tata bahasa merupakan segala-galanya
dalam bahasa. Pandangan tentang pengajaran bahasa beranggapan bahawa belajar
bahasa kedua sama seperti belajar bahasa pertama. Pembelajaran bahasa dimulai
dengan memahami kemudian praktik.
2.2.2.1.5. The Silent Way
Pandangan tentang bahasa, beranggapan bahwa masing-masing bahasa adalah
terdiri atas unsur-unsur yang memberikan irama yang unik dan semangat. Susunan
inti kosakata yang fungsional adalah suatu kunci semangat bahasa. Pandangan
tentang pengajaran bahasa, beranggapan bahwa proses belajar bahasa kedua secara
fundamental dibedakan dengan belajar bahasa pertama. Belajar bahasa kedua selalu

memerlukan proses intelektual dan integratif.
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2.2.2.1.6 Community Language Learning

Pandangan tentang bahasa mengangap bahasa lebih dan suatu sistem untuk
komunikasi, yang melibatkan keseluruhan orang, budaya, pendidikan, proses
pengembangan komunikatif. Pandangan temang pengajaran bahasa, pengajaian
melibatkan keseluruhan orang. Suatu proses dar ketergantungan seorang anak
menuju proses kemandirian.
2.2.2.1.7 The Natural Approach

Pandangan tentang bahasa mengangap bahwa inti dari bahasa adalah arti,
kosakat bukan tata bahasa ini merupakan pusat bahasa. Pandangan tentang pengajaran
bahasa, terdapat dua jalan dalam perkembangan pemerolehan bahasa kedua, proses
bawah sadar yang alami, dan ‘pengetahuan’ proses yang sadar. Pengetahuan bukan
peran penting dalam pemerolehan.
2.2.2.1.8 Suggestopedia

Pandangan tentang bahasa mengangap bahasa adalah konvensional, walaupun
dianjurkan penghafalan dari teks yang penuh arti. Pandangan tentang pengajaran
bahasa, pelajaran terjadi melalui kesan, secara mendalam dan dalam keadaan santai

Dari kedelapan pendekatan yang ada, situational language teaching,

audiolingual, communicative, total physical response, the silent way, community
language learning, the natural approach, dan Suggestopedia. Lembaga Wisma
Bahasa menggunakan metode communicative dan silent way dalam proses
pembelajaran, sedangkan dalam penyusunan penyusunan buku teks mengguapaknzi

metode communicative.
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2.2.2.2 Rancang Bangun

Rancanga bangun menurut Richards dan Rogers (1986:28) terdiri dari; (1)
tujuan umum dan tujuan khusus, (2) silabus, (3) tipe-tipe kegiatan pembelajaran dan
pengajaran (aktivitas), (4) peran pembeiajar, (5) peran guruy, dan (6) peran maieri. Di
bawah ini diuraikan rancang bangun dari setiap metode yang ada.
2.2.2.2.1 Rancang Bangun dalam Metode Situational language Teaching

Metode ini memiliki rancang bangun sebagai berikut: (1) tujuan, untuk
mengajar suatu perintah praktis dari empat keterampilan dasar. Menguasai lisan
sebelum tulis, (2) silabus, dalam metode im1 silabus terdini atas daftar struktur dan
kosa kata yang bertingkat menurut kesukaran tata bahasa, (3) aktivitas yang terjadi
dalam metode ini adalah pengulangan, penggantian, menghindari terjemahan dan
penjelasan bersifat tata bahasa, pembelajar tidak diijinkan melakukan kesalahan, (4)
peran pembelajar, mendengarkan dan mengulang, beréaksi terhadap pertanyaan dan
perintah, pembelajar tidak memiliki kendali atas isi, terakhir diperbolehkan memulai
permyatan dan meminta pertanyaan, (5) peran pengajar sebagai suatu model di dalam
mempresentasikan susunan, mengulang praktek mengarang, memperbaiki kesalahan,
menguji kemajuan, (6) peran materi, sangat mengandalkan buku teks dan alat peraga
visual, buku teks berisi organisasi yang rapat.
2.2.2.2.2 Rancang Bangun Metode Audiolingual

Metode ini memiliki rancang bangun sebagai berikut: (1) tuyjuan umum
mengendalikan susunan bunyi serasi, penguasaan atas lambang dari bahasa, tujuan

khusus penguasaan seperti penutur asli, (2) silabus di susun secara bertingkat dari
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fonologi, morfologi, sintaksis, dan analisis, (3) tipe aktivitas dalam metode ini
berupa dialog dan drills, penggulangan dan mengingat susunan préktis. (4) peran
pembelajar, berperan sebagai pengelompokan yang dapat di-arahkan oleh guru
sehingga menghasilkan tanggapan yang benar, (5) peran guru daiam meiode im
adalah  sebagai pusat, guru menguasai metode aktif. Menyediakan model,
mengendalikan arah dan langkah. (6) peran materi dalam bentuk tulisan dan
tamptlan, sering menggunakan laboratorium bahasa. Orientasi utama pada guru.
2.2.2.2.3 Rancang Bangun dalam Metode Communicative

Metode in1 memiliki rancang bangun sebagai berikut: (1) tujuan dari metode
ini adalah menggambarkan kebutuhan pembalajar dan keterampilan fungsional, (2)
silabus berisi struktur, fungsi, arti, tema, tugas. Penyusunan didasarkan pada
kebutuhan pembelajaran. (3) tipe aktivitas yang terjadi memungkinkan pembelajar
dalam komunikasi yang melibatkan proses-proses seperti sharing informasi,
megasosiasi atau mengiterprestast makana dan interaksi, (4) peran pembelajar
sebagai negosiator, pelaku interaksi, dan berinteraksi, (5) guru berperan sebagai
fasilitator dalam proses komunikasi, membuat tugas peserta dan teks, menganalisis
kebutuhan, konselor, mengatur proses balajar, (6) peran utama materi adalah
mempromosikan penggunaan bahasa yang komunikatif di mana tugas dan materi

harus ortentik.
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Metode ini memiliki rancang bangun sebagai berikut: (1) tuyjuan metode ini
adalah mengajar kecakapan lisan untuk menghasilkan pembelajar yang dapat
berkomunikasi secara tidak terhalang dan dengan mudah dimengerti sepetil penuiu
asli, (2) silabus metode ini berupa silabus yang mengutamakan kalimat dasar dengan
tata bahasa dan makna dari kamus, tetapi memusatkan pada arti bukan bentuk, (3)
tipe aktivitas, penggulangan penting sekali untuk menimbulkan tindakan fisik, (4)
peran pembelajar sebagai pendengar dan pemain, pengaruh yang kecil dari belajar,
(5) guru berperan aktif yang langsung memimpin dari suatu cerita sandiwara dengan
para pembelajar sebagai para aktor, (6) peran materi, tidak ada tes dasar, materi dan
media memiliki peran yang penting. Awalnya suara, tindakan dan gerakan yang
cukup.
2.2.2.2.5 Rancang Bangun dalam Metode The Silent Way

Metode ini memiliki rancang bangun sebagai berikut: (1) tujuan metode ini
adalah kelancaran seperti penutir asli, pengucapan yang benar, pengetahuan praktis
tentang dasar tata bahasa bahasa kedua. Pembelajar belajar bagaimana cara belajar
bahasa., (2) silabus, pada dasarnya susunan silabus dirancang di sekitar materi yang
bersifat tata bahasa dan kosakata yang terkait. Maten diperkenalkan menurut mereka.
Hal ini diperkenalkan menurut kompleksitas tata bahasa., (3) aktivitas yang terjadi
antara lain pembelajar menjawab perintah, pertanyaan dan isyarat nyata. Aktivitas
menganjurkan tanggapan dalam bentuk lisan tanpa peragaan atau penjelasan yang

bersifat tata bahasa oleh guru., (4) peran pembelajar, pemelajar adalah suatu proses
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2.2.2.2.7 Rancang Bangun dalam Metode The Natural Approach

Metode ini memiliki rancang bangun sebagai berikut: (1) tﬁj.uan untuk memberi
pembelajar pemula dan menengah ketrampilan dasar komunikasi; empat
keterampiian dasar komunikasi pribadi (iesan/iuits), delajar keterampiiain akademik
(lisan/tertulis), (2) silabus metode 1ni berisi dasar seleksi dari aktifitas komunikasi
dan topik diambil dari kebutuhan pembelajar, (3) aktifitas yang terjadi adalah
aktifitas di mana masukan dapat dimengerti, sekitar berbagai hal di sini dan
sekarang, memusatkan pada arti bukan pada bentuk, (5) peran guru dalam metode ini
adalah sumber utama dari masukan yang dapat dimengerti, harus menciptakan
sedikit ikhim yang positi, memilih dan merancang aktifitas kelas, (6) peran materi,
materi dalam bentuk realia kemudian buku teks, tyjuan utama adalah untuk
mempromosikan pengertian dan komunikasi.
2.2.2.2.8 Rancang Bangun dalam Metode Suggestopedia

Metode ini memiliki rancang bangun sebagai berikut: (1) tujuan untuk
menyampaikan lebih lanjut kemampuan yang bersifat percakapan dengan cepat,
pembelajar diperlukan untuk menguasai gelanggang yang sangat banyak tentang
pasangan kosakata, waiaupun tujuannya adalah pemahaman bukan penghafalap, 2)
silabus metode ini terdini dan sepuluh unit pelajaran terdiri dari 1,200 tanya jawab
kata yang disusun berdasarkan kosakata dan tata bahasa, (3) aktifitas berupa inisiatif;,
pertanyaan dan jawaban, bermain peran, mendengarkan latihan-di bawah relaksasi
yang mendalam, (4) peran pembelajar, pembalajar harus memelihara suatu keadaan

pasif dan mengerjakan bahan dan materi, (5) guru berperan menciptakan situasi di
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mana pelajar dengan mudah dipengaruhi dan menyajikan materi dengan cara hampir
bisa dipastikan untuk mendorong ingatan dan resepsi yang positit, harus menciptakan
orientasi dan kepercayaan, (6) maten terdiri dan teks, peralatan kelas musik, teks
yang mempunyal kekuatan mutu yang berkaiian denganl kKesusasiraaii dan Karaxict

yang menarik.

2.2.2.3 Prosedur

Menurut Richards dan Rogers prosedur merupakan teknik-teknik, praktek-
praktek dan prilaku-prilaku di kelas. Widharyanto (2003:20-31) memberikan lima
jenis teknik yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran berbahasa, yaitu (1)
teknik-teknik kooperatif, (2)- teknik-teknik SAVI, (3) teknik-teknik permainan atau
games, (4) teknik-teknik inkuini, dan (5) teknik-teknik PBP.
2.2.23.1 Teknik-teknik Kooperatif

Terdapat empat teknik komparatif, yaitu: (1) mencari pasangan, teknik ini

digunakan untuk memahamai suatu konsep kebahasaaan tertentu atau informasi
tertentu yang harus diungkapkan oleh pembelajar. Teknik ini dapat diterapkan pada
semua tinggkatan dengan menyesuaikan hasil belajar, (2) bertukar pasangan, teknik
ini memungkinkan siswa untuk dapat berkerjasama dengan pembelajar lain dalam
memberi atau menerima informasi. Teknik ini digunakan untuk meningkatkan
ketrampilan berbicara dan menulis. Juga dapat diterapkan di semua tingkatan atau
level dengan variasi tingkat kesulitannya, (3) jigsaw, teknik ini digunakan untuk

meningkatkan keterampilan membaca, menulis, menyimak, berbicara dan
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mengabungkan berbagai informasi. Teknik ini juga dapat diterapkan di semua
tingkatan atau level, (4) paired Storytelling, teknik ini menggabungkan kegiatan
membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara. Bahan pembelajaran yang cocok
untuk teknik ini adaiah teks narasi dan deskripsi.
2.2.2.3.2 Teknik-teknik SAVI

Teknik yang dapat dipakai antara lain; (1) pembelajar memeragakan suatu
proses, sistem, atau peran tertentu sehingga secara fisik mereka dapat bergerak dan
melatih ketrampilan berbicara, membaca, menyimak, dan menulis, (2) wawancara
dengan seseorang dan membicarakan di dalam kelas dilanjutkan dengan proses
merenungkan/mengambil makna dan aktivitas dan hasil yang telah ditetapkan, (3)
mencatat hal-hal yang penting dari sebuah teks dan menguraikan dengan kalimat
sendiri dalam sebuah rekaman kaset, (4) membaca sebuah garafik atau tabel dan
menuliskan hasil pembacaan dalam bentuk naratif dan melaporkan hasilnya kepada
guru, (5) memecahkan suatu masalah dan sebuah rangkaian cerita yang diberikan
oleh guru.
2.2.23.3 Teknik-teknik permainan atau Games

Hadfiled melalui Widharyanto (2003: 27) memaparkan beberapa teknik yang
dapat dikembangkan dalam pembelajaran bahasa, antara lain: kesenjangan informasi,
menerka, mencari, menjodokan, mengganti, menukar, mengumpulkan,

menggabungkan dan menyusun, permainan kartu, teka-teki, dan role play.
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(1) Kesenjangan informasi (information gap)
Merupakan teknik games sederhana. Pembeiajar dibagikan informasi yang tidak
sama dan mereka harus berusaha melengkapi informasi tersebut dari pembel;ajar
1ain.
(2) Menerka (guessing)
Teknik ini melibatkan dua pihak atau kelompok. Kelompok satu memberikan
informasi yang belum utuh , sementara kelompok lain harus menerka apa yang
akan terjadi.
(3) Permainan mencari (searching game)
Teknik ini melibatkan seluruh pembelajar. Setiap pembelajar mempunyai satu
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu masalah. Pembelajar harus
berkeliling untuk mendapatkan informasi dari pembelajar lain untuk melengkapi
informasi sehingga pembelajar berfungsi sebagai penerima dan pemberi informasi
sekaligus.
(4) Permainan Menjodohkan (matching game)
Teknik ini melibatkan transfer informasi dari pembelajar satu ke pembelajar lain.
Media yang digunakan adalah kartu atau gambar. Pembelajar harus menjodohkan
kartu-kartu dengan informasi yang benar yang ada pada pembelajar lain.
(5) Permainan menukar (exchanging)
Permainan yang memungkinkan pembelajar melakukan barter dengan pembelajar

lain sehingga pembelajar mendapatkan solusi untuk menyelesaikan masalahnaya.
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Selain itu pembelajar juga xpembantu pembelajar lain untuk melengkapi
informasi.
(6) Permainan mengumpulkan informasi (collecting games)
Pembeiajar mengumpuikan serangkatan inforiiasi yang seimila tCrpencar-pencar -
sehingga dapat dirangkai kembali menjadi suatu informasi yang utuh.
(7) Permainan menggabungkan dan menyusun
Teknik ini  merupakan permainan yang memungkinkan pembelajar
rﬁenggabungkan informasi yang mereka punyai dengan informasi yang sejenis
yang dimiliki pembelajar lainnya, kemudian menyusunya dalam suatu tatanan
yang telah ditentukan.
2.2.2.3.4 Teknik-teknik Inkuiri ,

Teknik yang dapat dipakai antara lain; observasi, wawancara, brain stroming,
analisis dokumen, kuesioner, diskusi, dan presentasi. Teknik-teknik ini dapat
dipadupadankan dalam sebuah alur rangkaian penelitian.
2.2.23.5 Teknik-teknik Pembelajran Berbasis Perpustakaan (PBP)

Teknik ini biasanya dimulai dengan kegiatan membaca, mendengar, melihat
dan atau mendengarkan semua bahan-bahan yang ada di perpustakaan. Kegiatan
membaca dapat dilakuakn pada sumber-sumber pustaka seperti buku-buku ilmiah
populer, majalah, dan surat kabar. Mendengarkan dapat dilakukan pada bahan-bahan

rekaman audio seperti kaset atau CD. Selanjutnya adalah melakukan serangkaian

kegiatan seperti book report, bermain peran, quiz, dan sebagainya.
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2.2.3  Pengertian Tugas Pembelajaran

Long melalui Nunan (1989:5) menyatakan tugas adaiah satu buah kerja yang
'dilakukan oleh seseorang atau untuk orang izﬁn, secara bebas atau untuk imbalan
tertentu. Difinisi yang peﬁéma ini aaaiah istilah non teknis atau non linguistik,
Difinisi tugas menurut kamus tlmu bahasa terapan adalah sebuah aktivitas atau
tindakan yang dilakukan sebagai hasil suatu proses atau pemahaman bahasa (sebagai
contoh tanggapan). Tugas dapat melibatkan darl1 tidak melibatkan produksi bahasa.
Sebuah tugas mengharuskan guru mengkhususkan apa yang akan dianggap sebagai
pencapaiaan tugas.

Breen melalui Nunan (1989:6) menyatakan bahwa tugas dianggap
menggantikan serangkaian rencana kerja yang memiliki tujuan secara keseluruhan,
memfasilitasi pengajaran bahasa dan latihan sederhana dan jelas, hingga menjadi
aktivitas yang luas dan panjang seperti penyelesaiaan masalah yang dilakukan
berkelompok atau simulasi dan membuat keputusan. Nunan mendefinisikan tugas
sebagai satu tugas kelas yang melibatkan murid dalam mengerti, memanipulasi,
menghasilkan atau berinteraksi dalam bahasa yang dipelajari saat perhatian mereka
terfokus pada art1 daripada bentuk.

‘

Nunan (1989: 11) menjelaskan bahwa “ fask is a piece of meaning-focused
work involving learners in compreheding, producing and/or interacting in the target
language, and thattask are analysed or categorised according to their goals, input

data, activities, settings and roles”. Berdasarkan kutipan di atas, maka tugas adalah

suatu kerja yang berfokus pada arti yang melibatkan murid dalam mengerti,
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memproduksi dan atau berinteraksi dalam bahasa yang dipelajari, dan bahwa tugas
y dianalisis atau dikategorikan berdasarkan tujuannya, data masuk, aktivitas, lokasi dan
peran. Contoh tugas yang komunikatif antara lain; mengisi formulir, memesan tiket,
mendengarkan perintah, mengambar peia, meindengar dan melaksanaxan perintah,

serta berdiskusi untuk menyelesaikan masalah dan membuat keputusan.

2.2.4 Komponen Tugas Pembelajaran
Tugas pembelajaran memiliki komponen yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya. ‘Dalam menyusun sebuah latihan yang harus diperhatikan yaitu.

Pertama, goals (tujuan) tujuan yang hendak dicapai selama proses pembelajaran

berlangsung. Seorang pengajar harus membuat tujuan yang ingin dicapai baik secara
implisit maupun eksplisit. Contoh tujuan adalah pertukaran informasi pribadi.
Kedua, input (masukan) bahan yang diberikan, input bisa berbentuk verbal (dialog
atau bacaan) atau non verbal (serangkaian gambar). Implikasi dan masukan bisa
berupa kuesioner. Ketiga, aktvitas adalah kegiatan yang dilakukan oleh pembelajar
yang berasal dari masukan. Yang termasuk dalam aktifitas adalah membaca kuesioner
atau menenyakan dan menjawab pertanyaan mengenai kebiasaan tidur. Keempat,
teacher role (peran guru), guru berperan sebagai monitor dan fasilitator. Kelima,
learnere role (peran pembelajar), pembelajar berperan sebagai pelaku kegiatan.
Contohnya pembelajar berperan sebagai rekan percakapan. Kelima, settings (lokasi),
tempat dimana aktivitas pembelajaran berlangsung. Lokasi bisa di dalam kelas atau di

luar kelas. Kelima komponen tugas dapat digambarkan sebagai berikut.
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(Nunan,1989: 11)

Dari Bagan 2.4 di atas terlihat bahwa untuk menyusun sebuah latihan harus
memperhatikan komponen-komponen yang ada. Setiap komponen memiliki peran
penting setara dengan komponen yang lain. Latihan merupakan seperangkat kegiatan
yang melibatkan murid dalam mengerti, memproduksi dan berinteraksi dalam bahasa
yang dipelajarai, dan latihan dikategorikan berdasarkan tujuannya, data yang masuk,

aktivitas, lokasi dan peran.

2.2.5 Posisi dan Peran Tugas Pembelajaran dalam Pembelajaran BIPA
Hal pertama yang harus diperhatikan dalam penyusuna kurikulum adalah

memutuskan tujuan dan maksud interaksi tersebut. Komponen penting dalam
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penyusunan kurikulum pengajaran BIPA adalah tujuan, pemilihan isi dan bahan, serta

perangkat evaluasi. Kesemuanya dapat di gambarkan sebagai berikut ini.

* Bagan 2.5 Bagan Posisi Tugas Pembelajaran

“Diagram |

Experiences luati
(task) Evaluation

! , ]

Diagram 2
/ Content
Goal
0a \ l T e Evaluation

Task l

Goal —> Content

menetukan kurikulum adalah  tujuan, isi, tugas pembelajaran dan terahkir
mengevaluasi kurikulum yang ‘dibuat. Diagram pertama mengunakan proses linier
yang dikendalikan dalam satu arah, dengan lingkaran umpan balik ( feedback) dan
evaluasi sampai tujuan. Akhirnya dapat dilihat apakah isi telah dipelajari dan tujuan
tercapai, sedangkan evaluasi berfungsi untuk mengetahui apakah tujuan yang ingin
dicapai, isi, dan tugas perlu dimodifikasi. Diagram 2.5.2 terlihat bahwa, isi
pembelajaran dan latihan dikembangkan secara tandem (kesatuan), sehingga isi dapat
saling memberi umpan balik. Keterkaitan kedua komponen tersebut sangat erat dan

juga untuk lebih mengarahkan dan menyelaraskan berbagai komponen yang ada
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(Nugraha,2003:52). Lingkaran umpan balik (feedback) dari evaluast menuju goal
dapart diberikan kembali dalam proses perencanaan kurtkulum (Nunan, 1985:15-16).

Bagan 2.6 Bagan Skema Perencanaan Pembelajaran yang Lebih Luas.

- ‘Analisis kebutuhan -

jang dibarapkan -

|

(Nugraha, 2003 53)

Tugas pembelajaran mempunyai peran yang penting setara dengan komponen
yang lain. Selain itu tugas pembelajaran dapat membantu pembelajar dalam
memahami dan menerapkan pengetahuan dan ketrampilan berbahasa Indonesia.
Tugas pembelajaran dapat dipakai sebagai indikator pencapaian kopetensi yang
diharapkan dari pembelajaran, sehingga guru dapat mempertimbangkan untuk

melanjutkan pembelajaran ke tahap berikutnya atau perlu mengadakan review.
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Kesimpulannya tugas-tugas pembelajaran memudahkan pembelajaran sampai pada
tahap pemakaian bahasa secara aktif (Nugraha, 2003: 53).

Nunan dalam Nugraha (2003: 54) memaparkan peran tugas pembelajaran dalam
iingkungan kebahasaan terientu sebagai OLerikut ini, (1) iugas pembelajaran
menyediakan kesempatan interaksi nyata bagi pembelajar, (2) pembelajar dapat.
mengadopsi peran-peran komunikasi melalui guru sebagai medianya, (3) tugas
pembe]ajaran- dapat mengubah hubungan dan peran di dalam kelas antara guru

dengan pembelajar.

2.2.6 Kriteria Tugas Pembelajaran yang Memenuhi Tuntutan Pendekatan

Komunikatif

Hal yang harus diperhatikan dalam membut tugas pembelajaran adalah
kesesuaian antara materi / bahan pembelajaran yang telah dipilih dengan berbagai
pertimbangan dan kriteria. Kesesuaian antara bahan dengan tugas pembelajaran akan
memudahkan siswa dalam memahami dan menerapkan bahan pembelajaran. Selain
itu kesesuaian juga akan memberi kemudahkan kepada guru dalam penyiapan bahan
dan membantu untuk mengetahui sejauh mana bahan telah dikuasai siswa.

Brindly melalui Nugraha (2003: 54-56) mengajukan lima hal yang membantu
pemilihan bahan dan latihan pembelajaran antarsa lain: (1) relevansi, (2)
kompleksitas, (3) konteks dan tingkat akurasi gramatikal dalam konteks, (4)
ketersediaan waktu, dan (5) keterampilan berbahasa yang hendak ditingkatkan dan

keterpaduannya. Di bawah ini akan dijelasan pertimbangan dari tiap hal.
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2.2.6.1 Relevansi

Relevansi merupakan aspek yang penting karena menyangkut kebermaknaan
tugas tersebut bagi pembelajar BIPA. Relevansi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar makna yang diperoieh setelah mengerjakan laiihan pembeiajaran.
Besar —kecilnya makna yang diperoleh pembelajar dapat dilihat dari jenis dan cara
tugas pembelajaran yang dikerjakan pembelajar. Dengan kata lain, relevansi berarti
bahwa latthan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan pembelajar dan menarik
perhatian pembelajar.
2.2.6.2 Kompleksitas

Latihan pembelajaran yang disusun harus dilengkapi dengan uraian langkah
kerja dan informasi yang dibutuhkan pembelajar untuk mengerjakan latihan tersebut.
Penyusunan langkah kerja yang matang akan memudahkan pembelajar dalam
pencapaian keterampilan berbahasa yang logis dan mendapat input kebahasaan yang
lebih lengkap. Kompleksitas berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan oleh
pembelajar berkaitan dengan aras pembelajar. Suatu aras pembelajaran menentukan
aktivitas tertentu dengan tingkat kesulitan dan kerumitan tertentu yang berbeda
dengan aras yang lain. Setiap aras mempunyai kompleksitas latihan pembelajaran
tersendiri.
2.2.6.3 Konteks berbahasa

Pemberian latithan pembelajaran yang sesuai dengan konteks bahasa akan
membantu pembelajar peka-konteks sehjnggé kesalahpahaman karena tindak

berbahasa akan di minimalkan. Dengan mempertimbangkan konteks, guru dapat
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merencanakan sistem gramatikal yang akan diajarkan agar hal-hal yang diperoleh di
kelas dapat diterapkan di kehidupan nyata.
2.2.6.4 Ketersediaan waktu

Perencanaan waktu untuk keseluruhan kegiatan pembeiajaran hendaknya harus
diperhatitkan, seberapa waktu yang dipunyai pembelajar untuk belajar. Dengan
mengetahui alokasi waktu yang tersedia seorang guru dapat merencanakan laitihan-
latthan pembelajaran yang dibutuhkan sehingga tujuan dapat tercapai secara optimal.
2.2.6.5 Keterampilan berbahasa yang hendak ditingkatkan

Keseimbangan pencapaian ketrampilan berbahasa dapat dilihat dar
keterpaduan berbagai ketrampilan berbahasa. Selain keseimbangan, pembelajar juga
dapat membedakan berbagai ragam bahasa yang dipakai dalam tugas-tugas tersebut.
Guru harus cermat dalam memilih jenis tugas dan ‘memetakan’ ketrampilan-
ketrampilan berbahasa yang diharapkan dari suatu jenis tugas pembelajaran.

Littlewood dalam Nugraha mengajukan dua kategori aktivitas untuk
menciptakan kelas bahasa yang komunikatif, yaitu: (1) aktivitas komunikasi
fungsional (funcitional connunication activities) menekankan pada berbagai aktivitas
yang berkaitan dengan penerapan bentuk-bentuk berbahasa untuk berbagai fungsi.
Tujuan aktivitas ini adalah pembelajar dapat menggunakan bahasa yang telah
dipelajari sehingga mendapatkan makna yang seefektif mugkin, (2) aktifitas interaksi
sosial (social interaction activities) menekankan aktivitas berbahasa untuk
kepentingan berinteraksi dengan lingkungan. Aspek penting yang ditekankan dalam

kategori ini adalah kecakapan pembelajar untuk menentukan bentuk berbahasa yang
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sesuai dengan situasi atau sesuai dengan konteks dimana interaksi itu terjadi

(Nugraha, 2003: 54-56).

Menurut Nunan dalam Werdiningsih (1998:38-39) latihan yang dib‘;:rikan
hendaknya memperhatikan aspek penggunaan banasa yang komunikaiif, deigaii
memperhatikan kriteria sebagai berikut ini.

(1) Memungkinkan terjadinya transfer informasi sebagai akibat adanya kesenjangan
informasi.

(2) Mempertimbangkan aspek task dependency principle sehingga menuntut
keaktivan dan tanggung jawab semua pembelajar dari awal hingga akhir latihan.

(3) Mempertimbangkan prinsip tambal sulam untuk memberikan latthan menernima
dan memproduksi informasi yang bersifat komunikatif baik lisan maupun tulis.

(4) Mempertimbangkan prinsip evaluasi terhadap latihan dalam bentuk umpan balik
baik yang berasal dari guru maupun sesama pembelajar.

(5) Mengutamakan latihan untuk membentuk kemampuan menyaring informasi yang
cocok dan mengkomunikasikan informasi yang telah dimiliki sehingga tercipta
suatu komunikasi.

(6) Aspek pengetahuan tentang bahasa tidak ditekankan tetapi cukup disingguang
berkaitan dengan aspek yang relevan dengan apa yang dibicarakan.

Latihan pembelajaran hendaknya memberikan kesempatan kepada pembelajar
untuk menggunakan kemampuan berkomunikasi dengan bahasa target. Selain itu

latihan juga mengaktifkan pembalajar berinteraksi dengan lingkunganya.
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2.2.7 Tipe latihan pembelajaran berdasarkan pendekatan komunikatif

Nugraha (2003: 55-59) memberikan alternatif latthan pembelajaran yang
dapat dikembangkan. Latihan dikembangkan berdasarkan pendekatan komunikatif.
2.2.7.1 Retormulation

Pembelajar merumuskan kembali materi pembelajaran yang telah dipelajari
dengan menggunakan kalimat sendiri sehingga guru dapat mengetahui sejauh mana
kepemahaman pembelajar tentang toptk tertentu. Misalnya pembelajar membuat
ringkasan suatu teks yang telah diajarkan, membuat parafrase atau trasnskrip dari
suatu rekaman audio dalam pembelajaran menyimak, membuat teks percakapan dari
rekaman vidio tanpa suara, dan membuat afiksasi dari afiks tertentu.
2.2.7.2 Where I am?

Latihan in1 diterapkan dalam materi kosakata. Pembelajar dilatih untuk
menjelaskan sesuatu kepada orang lain secara efektif. Media yang digunakan berupa
denah kota lengkap dengan nama-nama tempat yang lazim. Dan sebuah kartu yang
berisi intrukst dan pertanyaan. Ketrampilan yang diajarkan sekaligus adalah
membaca, mendengar, memberi intruksi, bertanya, menjelaskan, dan menguasai
aspek kebahasaan seperti arah, preposisi dan konjungsi.
2.2.7.3 What is this?

Latihan ini hampir sama dengan tugas Where I am? tetapi ditambah dengan
audio dan tape recorder. Intruksi dan pertanyaan bukan djéebuah kartu tetapi direkam

dalam kaset. Pada saat ada pertanyan “Apa itu?” pembelajar mendiskripsikan sejelas
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mungkin objek yang ada dalam denah. Pembelajar dilatih untuk menemukan kosakata
yang sesual dengan konteks.
2.2.7.4 What’s next?

Latthan pembelajaran ini diterapkan dalam pembeiajaran membaca dan
menyimak. Dalam pembelajaran membaca, tugas ini diwujudkan dengan memotong-
motong bacaan menjadi beberapa bagian. Pembelajar bertugas membaca satu bagian
teks dan menjelaskan 1s1 teks tersebut, kemudian pembelajar itu bertanya
“Apa/Bagaimana selanjutnya?”’. Sedangkan dalam pembelajaran menyimak,
pembelajar diputarkan rekaman audio dan audio visual. Pada bagian tertentu rekaman
dihentikan dan dilanjutkan pertanyaan apa/bagaimana untuk mengetahui perkiraan
informasi selanjutnya. Setiap pembelajar harus menjawab agar diketahui bagaimana
penguasan topik, perbendaharaan kosakata dan penyusunan kalimat.
2.2.7.5 Synergetic Task

.Latihan pembelajaran sinergentik dirancang agar terjalin sinergi diantara
pembelajar dan guru yang terlibat dalam team teaching. Pembelajar dibagai menjadi
dua kelompok, kelompok pertama berada di dalam kelas dan kelompok kedua berada
di luar kelas, tiap kelompok didampingi oleh seorang guru. Pembelajaran di dalam
kelas untuk menerima orientasi dari guru, sedangkan kelompok yang di luar kelas
melakukan studi mandiri yang dibantu oleﬁ guru. Kemudian mereka masuk kelas dan
menjelaskan tentang materi yang telah diajarkan, dan bertukar peran yang semula di
dalam kelas menjadi di luar kelas atau sebaliknya. Dengan kegiatan ini sinergi anatara

guru dengan murid tercipta.
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2.2.7.6 Whose are these?
Latihan pembelajaran diarahkan agar pembelajar dapat menyimak informasi .
dari pembelajar lainnya dan menjalin interaksi antarpembelajar. Selain itu pembelajar
mendapat informasi mengenat suatu profesi dan nhai-hai sepuiar inforias icrsebui.
Latithan pembelajaran di atas dapat diterapkan dalam pembelajaran BIPA.
Dari contoh-contoh latihan pembelajaran di atas terlthat bahwa guru hanya berperan

sebagai fasilitator dan motivator, peran pembelajar sangat ditentukan.

2.2.8 Tipe-tipe latihan Pembelajaran

Nunan (1989: 40) mengklasifikasikan bentuk latihan / tugas pembelajran
menjadi dua, yaitu latihan yang berhubungan dengan dunia nyata dan latihan
pendadogis. Long dalam Werdiningsih (1989:39) menyatakan bahawa bentuk latihan
yang pertama adalah latihan target. Latihan target adalah latihan yang diberikan
dengan tujuan agar pembelajar mampu menggunakan bahas target, baik di sekolah
maupun di lﬁar sekolah. Sedangkan latthan pendadogis adalah aktivitas pemecahan
masalah yang dilakukan oleh guru dan pembelajar terhadap pekerjaan atau
permasalahan tugas-tugas di dalam kelas. Latihan pendadogis lebih ditekankan pada
aspek psikolinguistik yang bertumpu pada hasil penelitian pemerolehan bahasa
kedua. Hal yang perlu diperhatikan dalam pemberian latihan adalah kesesuaian soal
Jatihan dengan tujuan pembelajaran.

Nunan (1989: 42-44) mengusulkan 18 bentuk tipe latihan sebagai berikut.
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2.2.8.1 Diagram dan bentuk

Pembelajar memberikan nama bagian diagram dengan angka dan huruf sesuai
dengan alfabet berdasarkan intruksi (teka-teki). Memasukan nomor atau huruf alfabet
kedailam format yang teiah disediakan. Daiam latihan im instrukiuw memouat
instruksi yang mudah dipahami oleh pembelajar. Instruktur membacakan instruksi
sedangkan pembelajar menjawab dengan mengisi pada kolom yang tersedia.
2.2.8.2 Gambar

Pembelajar mengambar tokoh atau susunan geometri dari sebuah intruksi
verbal. Pembelajar membandingkan dan mengidentifikasi persamaan dan
perbedaannya dari sebuah gambar. Pembelajar menyusun gambar yang telah
dipotong-potong menjadi serangkaian cerita. |
2.2.8.3 Jam

Pembelajar menunjukan waktu dari sebuah gambar jam dimana posisi jarum
jam yang menunjukan pukul. Pembelajar memberikan perbedaan konsep waktu; pm
dan am atau siang, sore, dan malam. Membuat cerita tentang kegiatan sehari-han atau
saat hari libur.
2.2.8.4 Kalender Bulanan

Pembelajar menghitung jumlah hari dan minggu dalam konteks perjalanan.
Berdasarkan kalender bulanan pembelajar membuat rencana kegiatan selama cuti

kerja atau liburan. Pembelajar membuat rencana kegiatan selama satu bulan.
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2.2.8.5 Peta / Denah
Per;lbelajar menemukan dan memberi nama atau mendiskripsikan secara
spesifik lokasi berdasarkan denah yang diberikan. Pembelajar membuat denah sebuah
rumah dan mendiskripsikan ruang-ruang yang ada. Membuai denah ician rumai
tempat tinggal.
2.2.8.6 Jadwal sekolah
Pembelajar membuat jadwal kelas dan memberikan instruksi atau
mendiskripsikannya. Pembelajar membuat jadwal untuk guru secara teliti dan
memberikan jadwal kelas atau sebaliknya.
2.2.8.7 Program dan Rencana Perjalanan
Pembelajar membuat rencana perjalana dan uraian sebuah brosur trevel atau
dari pernyatan tujuan dan kebutuhan. Membuat rencana selama liburan. Wawancara
dengan pembelajar lain atau instruktur tentang rencana liburan.
2.2.8.8 Jadwal Kereta
Pembelajar menafsirkan jadwal kereta yang diberikan guru. Pembelajar
memilih kereta yang dibutuhkan saat ingin berpergian. Selain menggunakan jadwal
kereta instruktur juga bisa memberikan jadwal pesawat, bis atau trevel.
2.2.8.9 Umur dan tahun kelahiran
Pembelajar menghitung tahun kelahiran dari  umur. Pembelajar

mengidentifikasi sesecorang berdasarkan umur, tahun kelahiran dari syarat

pendaftaran. Pembelajar menceritakan ulang tahun yang berkesan. Pembelajar
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mengumpulkan informasi tanggal lahir pembelajar lain dengan bertanya langsung dan
mencatatnya kartu yang telah disediakan instruktur.
2.2.8.10 Uang

Pembalajar menyusun pengeiuaran uang derdasarkan dafiar rebuiuhan untux
membeli sperangkat alat sekolah atau sayuran. Pembelajar menentukan jumlah
pembelian berdasarkan uang yang tersedia. Pembelajar ke toko dan bertanya harga
sebuah barang kepada pelayan toko. Pembelajar ke pasar dan melakukan tawar-
menawar dengan penjual.
2.2.8.11 Informasi dengan Tabel

Pembelajar memahami informasi yang disajikan tabel. Pembelajar membuat
tabel dann informasi yang dibertkan. Menyusun potongan-potongan tabel menjadi
tabel yang utuh berdasarkan petunjuk yang tersedia.
2.2.8.12 Jarak

Pembelajar menghitung jarak yang sebenarnya antartempat, berdasarkan
sekala di peta. Membaca sebuah peta yang telah disediakan oleh nstruktur.
Menceritakan hal-hal yang menarik selama berjalan dari rumah menuju kelas.
2.2.8.13 Peraturan

Pembelajar mehami sekumpulan peraturan dan kelonggaran tiket bus

sekolah. Pembelajar membuat peraturan dalam sebuah kasus.
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2.2.8.14 Sistem Kartu Pos

Pembelajar menyimpulkan lokasi geografi suatu tempat dari sebuah gambar
pada sebuah kartu pos. Pembelajar menentukan layannan tercepat untuk mengirim
surat, memberikan sekumpuian keadaan dan peraturan layanna surat tercepat.
2.2.8.15 Telegram

Pembelajar menyusun telegram dengan suatu tujuan, dengan jelas dan singkat.
Pemeblajar membuat telegram dan mengirimnya. Pembelajar diberi sebuah cerita
kemudian pembelajar harus membuat telegram berdasarkan centa yang diberikan.
2.2.8.16 Cerita Dan Dialog

Pembelajar mengidentifikasi ketidakkonsistenan dalam karangan narasi dan
deskripsi. Pembelajar mencar kesalahan dalam dialog. Pembelajar diberikan sebuah
percakapan atau sebuah cerita kemudian mencari kesalahan yang ada dan
memberikan pembenarannya.
2.2.8.17 Mengklasifikasi

Pembelajar menemukan keanehan dari daftar yang diberikgn atau
mengkasifikasikannya. Pemeblajar membuat daftar kalasifikasi dari daftar yang tidak
terklasifikasi. Mengklasifikasikan kosakata yang ada berdasarkan petunjuk.
2.2.8.18 Daftar Pribadi

Pembelajar menemukan informasi yang relevan dari situasi nyata dari daftar
riwayat hidup seseorang. Pembelajar mengisi lembar daftar pribadi dengan tepat.

Mengisi lembar pribadi pembelajar lain dengan cara wawancara langsung,
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Peneliti dalam menganalisis data menggunakan dasar tipe latthan menurut
Nunan. Alasan mengapa memilih Nunan, karena lebih sepesifik selain itu di Lembaga
Wisma Bahasa proses. pembelajaran di setiap kelas hanya satu pembelajar dengan
satu guru. Sedangkan tipe iatihan menurut Nugraha sebagian besar haiiya dapat

diterapkan di kelas besar.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab int dipaparkan: {1) pendeliatan dan ienic penelitian (2) lokagi
penelitian, (3) data dan sumber data, (4) ) teknik pengumpuian data, (5)

instrumen penelitian, dan (6) teknik analisis data. Lebih jelasanya akan diuraiakn

pada subbab di bawah ini.

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif:
Pendekatan kualitatif adalah “suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yang dapat diamati”, sehingga hasil penelitian ini nantinya dipaparkan
dalam bentuk deskripsi data-data yang sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Dalam penelitian ini, dideskripsikan hasil penelitian selama di
lapangan berupa: (1) tipe latihan dalam buku teks BIPA 1A di Wisma Bahasa, dan
(2) mendiskripsikan kesesuaian antara tujuan dengan latihan yang ada. Penelitian
deskriptif menekankan pada fakta dan gejala apa adanya, tanpa ada rekayasa

untuk memecahkan masalah (Moleong, 1989: 3).

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Wisma Bahasa, yang beralamat di Jalan
Cindrawasih No.8 Demangan Baru, Yogyakarta. Peneliti memilih buku teks di

Wisma Bahasa, karena di Wisma Bahasa menggunakan buku teks dalam proses



belajar mengajar. Selain itu, buku teks tersebut belum pemah dijadikan objek

nenelitian

22 "):. dan Sumber Date

Data yang diperlukan dalam penelittan i adalah data kualitatif. Data
penelitian ini berupa semua latihan yang terdapat dalam Buku Teks la.

Sumber data adalah benda, hal, atau orang dimana peneliti mengamati,
membaca, bertanya tentang sesuatu (Ankunto, 2000: 116). Sumber data yang
dipilih dan dipergunakan dalam penelitian ini adalah buku teks BIPA IA di

. Wisma Bahasa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang pertama dalam penelitian imi adalah
dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mengutip dari
catatan-catatan yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Buku teks tersebut
merupakan sumber data yang tergolong sebagai dokumen. Dokumen digunakan
sebagai sumber data, karena dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan
bahkan meramalkan (Moleong, 1988: 161). Teknik pengumpulan data yang
kedaua menggunakan teknik catat. Teknik catat adalah teknik yang digunakan
~ untuk mendapatkan data dengan jalan mencatat apa yang ditemukan pada saat
peneliti mengamati objek penelitian (Sudaryanto, 1993, 133-135).

Teknik pengumpulén data yang ketiga adalah wawancara. Wawancara

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu wawancara bebas dan wawancara
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terpimpin (Nurgiyantoro, 1988: 53). Dalam wawancara terpimpin pihak

pewawancara telah menviapkan sejumlah pertanyaan secara sistematis dan telah

" menyiapkan aliemaii{ jawaban. Responden hanya tinggal memilili jawaban yang

uat dengan pertanyaan.

Wawancara merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
mendapatkan infonnasi dan responden (orang yang diwawancarai) dengan
melakukan tanya jawab secara septhak. Artinya dalam kegiatan wawancara
pertanyaan hanya berasal dan pewawancara, sedangkan responden hanya
menjawab pertanyaan-pertanyaan saja. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
jenis wawancara terpimpin. Peneliti akﬁn mewawancarai guru Wisma Bahasa.

Setelah peneliti mendapatkan buku IA, langkah selanjutnya peneliti
melakukan pengamatan terhadap buku teks tersebut. Peneliti mengamati isi buku
tersebut terutama latihan-latihan yang ada dengan cara membaca secara kritis dan
menyimak setiap butir pelajaran yang ada. Selain itu, teknik pengumpulan data
dilakukan dengan teknik catat, yakni dengan mencatat semua data yang telah
terkumpul dalam kertas analisis data. Kertas analisis data ini berisi tentang kode
data. Berikut ini keterangan tentang pengkodean data tipe-tipe latihan yang ada.

a) Huruf besar menunjukan pelajaran dan tipe latihan

P : Pelajaran

C : Tipe latihan cerita dan dialog

D : Tipe latihan diagram dan bentuk
G : Tipe latthan gambar

J : Tipe latthan jam
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K : Kritenia

M : Tipe latihan mengklasifikasi
S : Tipe fdithan sisicun kariu pos
U : Tipe latthan nang

b) Huruf menunjukan tipe-tipe latihan yang ada di daiam Buku Teks iA

3.5 Instrumen Penelitian

Instruimen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjasi sistematis
dan dipennudah olehnya (Arikunto, 2000: 134). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 1) peneliti sendiri, 2) semua latthan yang ada di dalam Buku

Teks IA, dan 3) lembar wawancara.

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data penelitia ini
adalah teknik analisis isi (content analysis). Menurut Berelson via Sumardi (2000:
52) analisis isi adalah “tekmik penelitan untuk mendiskripsikan isi komunikasi
yang terujar secara objektif, sistemnatik, dan kualitatif”’. Penggunaan dokumen
yang padat isi biasanya digunakan teknik content analysis atau “kajian isi”. Ada
delapan langkah yang digunakan untuk mengolah hasu temuan dalam penelitian
ini. Pertama, mengkaji tiap latihan yang ada di dalam buku teks BIPA 1A Wisma
Bahasa. Kedua, mencatat data hasil pengkajian kedalam kertas analisis. Ketiga,

pengkodean data. Keempat, mengklasifikasikan seluruh data yang diperoleh
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sesual rumusan masalah. Kelima, mendiskripsikan tipe-tipe latithan yang ada di
buku teks BIPA 1A di Wisma Bahasa. Keenam wawancara dengan guru. Ketuju,
membuat tujuan tap peiajarannya. Kedelapan menganalisis apakal iatitiai sesuai
dengan tujuan. Kriteria yang dipakei penelitt dalam menganalisic tingleat
kesesuaian dengan menggunakan pendekatan dan rancang bangun komunikatit,
karena buku teks 1A penyusunannya menggunakan metode komunikatif. Tidak
semua rancang bangun dipakai untuk mengukur tingkat keéesuaian tetapi yang

relevan dengan latihan. Kriteria tersebut sebagat benkut ini.

Tabel 1: Kriteria Kesesuaian antara Latihan dengan Tujuan

Kriteria | - Uraian

K1 Mencerminkan tercapainya tujuan pembelajaran yang didalamnya

mencakup kebutuhan pembelajar dan keterampilan fungsional.

K2 Mencerminkan pandangan tentang bahasa, yaitu melibatkan
interaksi dan komunikasi
K3 Pandangan tentang pengajaran bahasa berupa aktivitas yang

menyertakan komunikasi nyata

K4 Latihan harus memungkinkan pembelajar dalam komunikasi yang
melibatkan proses-proses seperti sharing informasi, mengasosiasi

makna atau menginterprestasi makna dan interaksi.

K5 Latihan harus melibatkan pembelajar. Ada tiga peran pembelajar,
yaitu negosiator, pelaku interaksi, dan bennteraksi.

K6 Latithan harus memperlihatkan peran guru. Ada lima peran gury,
yaitu sebagai fasilitator dalam proses komunikasi, membuat tugas

dan teks, menganalisis kebutuhan, konselor dan mengatur proses

belajar.
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Tabel: 2 Penilaian Tingkat Kesesuaian

L Tingkat Kesesuaian -

Sesuai

Latihan dikatakan sesuai dengan tu:j‘l‘llgl bila |

semua kriteria terpenuhi

Kurang sesuai

Latihan dikatakan kurang sesuai bila

memenuli lebih dari tiga kriteria

Tidak sesuai

Latihan dikatakan tidak sesuai bila latthan itu .

1
hanya memenuhi kurang dari tiga kriteria.

ri |
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini dipaparkan hasil penclitian dan pembahasan hasi! penelitian
Hasil penelitian diuraikan berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini. Dua
masalah tersebut, yaitu (1) tipe latthan apa sajakah yang ada di dalam Buku Teks 1A
Wisma Bahasa, dan (2) adakah kesesuaian antara latihan dengan tujuan yang ada di
dalam Buku Teks BIPA di Wisma Bahasa. Hasil penelitian itu:'(-i-iuré;kan sebagai

berikut.

4.1 Data Penelitian dan Deskripsi Buku Teks 1A Wisma Bahasa

Penelitian ini berlangsung selama bulan Februari 2005, di Wisma Bahasa
Yogyakarta. Data dan sumber data dalam penelitian ini adalah semua latihan yang
terdapat di dalam Buku Teks 1A dan wawancara dengan instruktur.

Berdasarkan kajian terhadap Buku Teks 1A dan wawancara dengan para
instruktur diperoleh data seperti yang dinyatakan dalam rumusan masalah penelitian
ini. Data yang diperoleh adalah (1) tipe-tipe latihan yang terdapat di dalam Buku
Teks 1A ( lihat Lampiran 1), (2) tujuan yang ingin dicapai yang terdapat di setiap
pelajaran (lihat Lampiran 5), dan (3) kesesuaian antara latihan dengan tujuan (lihat
Lampiran 6). Di bawah ini diuraikan deskripsi tipe-tipe latihan yang terdapat dalam

Buku Teks 1A Wisma Bahasa.
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Berdasarkan pengkajian yang dilakukan peneliti terhadap Buku teks 1A
Wisma Bahasa, peneliti memperoleh empat temuan. Pertama, buku teks 1ni terdiri
atas 14 topik. Kedua Buku Teks 1A terbagi atas 14 unit pelajaran. Ketiga, jumlah
latihan yang terdapat di daiam Buku Tcks 1A secara kescluruhan berjumiah S
latihan. Keempat, setelah dianalisis 51 latihan itu dapat diklasifikasikan menjadi
tujuh tipe latihan.

Topik yang ada di dalam buku ini adalah introduction, introduction to
alphabet, introduction to items, introduction to colors, calendar, food, position,
shopping, location direction, trasportation dan post office. Topik yang ada
dikembangkan ke dalam setiap pelajaran. Keempat belas pelajaran tersebut dapat

dilihat pada Tabel 3 dibawah ini.

Tabel 3: Pelajaran dan Tema

Pelajaran _ Tema*
Nama Anda siapa?
Bagaimana tulisanya?

Itu apa?

Warnanya apa?

Itu bukan buku saya
Berapa harga kamus Anda?
Anda tidur jam berapa?
Selamat ulang tahun ]
Mau makan?

Di mana Dia?

Berbelanja di kios
Sonobudoyo lewat mana?
Bisa minta taksi?

Saya mau mengirim surat

=[z]e]e] ][ 5]w]w]-
—-O LR

=
ek
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he
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasannya
4.2.1 Tipe Latihan yang terdapat di dalam Buku Teks 1A Wisma Bahasa

Latithan yang ada di dalam Buku Teks 1A berjumlah 51 latthan. Setelah
dianahsis ditemukan 7 tipe iatihan. Ketujuh tipe itu, yaitu tipe: (i) ceriia dan diaiog,
(2) diagram dan bentuk, (3) gambar, (4) jam, (5) klasifikasi, (6) sistem kartu pos, dan
(7) uang. Masing-masing tipe latthan memiliki langkah-langkah pengerjaanya.
Langkah-langkah tersebut dapat dilihat dalam Tabel 4.

Tabel: 4 Langkah-langkah Pengerjaaa Latihan

No ~Tipe Latihan -~ |~ " Langkah Pengerjaan

1. | Cerita dan Dialog 1. Mendengarkan percakapan/dialog yang
dibacakan guru dan mendengarkan dialog
dari rekaman

2. Mengerjakan latthan berdasarkan perintah-

perintah yang berbeda

a. melengkapi kalimat dialog

b. melengkapi kalimat dialog berdasarkan
rekaman yang disimak

c. melengkapi kalimat dialog dengan kata
kunci yang tersedia

d. melengkapi kalimat dengan petunjuk
yang tersedia

membaca sebauh teks bacaan atau dialog

4. mengerjakan sesuai dengan perintah:

a. menjawab pertanyaan dialog
b. menjawab pertanyaan bacaan

L
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2. | Diagram dan Bentuk 1. mendengarkan lagu yang dinyanyikan guru
2. melengkapi teks lagu sesual dengan lagu yang
. didengar
1. mendcngarkan kalimat yang dibuat oleh
guru
2. melengkapt kalimat berdasarkan kalimat |
__ yang didengar |
1. mengamati bentuk huruf yang diacak
2. menyusun menjadi kata dan membuatnya
menjadi kalimat
1. mengamati diagram yang berisi satu kolom
pertanyaan, satu kolom tandan centang dan
satu kolom jawaban
2. menjodohkan kolom pertanyaan dengan
kolom jawaban
1. mengamati kata yang diacak
2. menyusun kata yang diacak menjadi kalimat
dengan memberi nomor
3. mengubah angka menjadi huruf
4. menggubah huruf menjadi angka
3. | Gambar 1. mengamati gambar yang ada di buku teks
2. membuat kalimat sapaan dan sebauah
gambar
3. memben nama gambar
4. menjawab pertanyaan gambar berdasarkan
gambar yang tersedia
5. melengkapt  gambar dan  menjawab
pertanyaan
4. | Jam 1. mengamati konsep waktu berupa gambar
jam dan penulisan jam dalam angka _
2. mengubah konsep jam ke dalam bentuk
kalimat
3. menjawab pertanyaan jam
5. | Klasifikasi 1. mengamati posisi benda-benda
2. mendiskripsikan posisi benda
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6. | Sistem Kartu Pos

[y

mendengarkan dialog seputar pos
2. melengkapi  kalimat  dialog  tentang
bagaimana mengirim surat lewat pos

USRI A 5 ~ -t - +.
miCinouay pranyaan seputar pes

L

~Jd
e}
-

Uang 1. mengamati harge-harga dan sebuah harang
yang ada di buku teks
2. membuat pertanyaan berdasarkan jawaban

L yang tersedia

Berdasarkan Tabel 4, tiap tipe latihan dapat dikembangkan menjadi subtipe.
Contohnya, tipe latihan cerita dan dialog dapat diklasifikasikan menjadi tujuh subtipe
yaitu, melengkapi kalimat dialog, melengkapi kalimat dialog berdasarkan rekaman
yang disimak, menjawab pertanyaan dialog, melengkapi kalimat dialog dengan kata
kunci yang tersedia, melengkapi kalimat dialog dengan petujuk yang tersedia,
menjawab pertanyan bacaan, dan melengkapi teks lagu. Tiap unit pelajaran yang
terdapat di dalam Buku Teks 1A memerlihatkan tipe dan jumlah tipe latihan yang
berbeda antara latihan satu dengan latihan lainya. Secara ke\seluruhan dari 7 tipe
latihan dapat diklasifikasikan menjadi 26 subtipe latihan yang tersebar disetiap unit
pelajaran. Tipe latihan cerita dan dialog dapat diklasifikasikan menjadi 7 subtipe
latihan. Tipe latihan diagram dan bentuk dapat dikalasifikasikan menjadi 7 subtipe
latihan. Tipe latihan gambar dapat diklasifikasikan menjadi 5 subtipe latihan. Tipe

latihan jam dikalasifikasikan menjadi 2 subtipe latthan. Tipe latthan klasifikasi

diklasifikasikan menjadi 1 subtipe latihan. Tipe latihan sistem kartu pos dapat
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diklasifikasikan menjadi 2 subtipe latihan. Tipe latihan uang dapat diklasifikasikan
menjadi 1 subtipe latihan. Hal itu dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah 1n.

Tabel 5: Jumlah Tipe Latihan yang terdapat disetiap Pelajarannya

oL Pelajaran

Tipe taithan Jumlah

1234-6_7T5910 1m|12]13] 14

Ceritadandialog [ 3121213/ 1|2]|2]| -2 1]2/]3 - 24
Daiagram dan [ -|2]1]201302 L?. -1 -1 -1 -=1- - 14
bentuk L
/ Gambar 1/1]2]1 1 1 7
Jam | 3 3
| Klasifikasi l 1
| Sistem kartu pos 2 2
Uang 1 1
_Total 4]s5l4alalal7]s[3]2]3]1]3]4]2 51

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa tipe latthan tersebar distiap unit
pelajaran. Tipe dan jumlah subtipe latihan akan diuraikan lebih lanjut dalam subbab
di bawah ini.
4.2.1.1 Tipe Latihan Cerita dan Dialog

Tipe cerita dan dialog dapat dikembangkan menjadi beberapa subtipe latihan.
Buku Teks 1A memiliki 7 subtipe latihan cerita dan dialog yaitu, melengkapi kalimat
dialog, melengkapi kalimat dialog berdasarkan rekaman yang disimak, menjawab
pertanyaan dialog, melengkapi kalimat dialog dengan kata kunci yang tersedia,
menjawab pertanyaan bacaan dan melengkapi teks lagu. Subtipe latthan ini secara
keseluruhan berjumlah 24 latihan yang tersebar di setiap pelajaran kecuali pada P14.
Ketujuh subtipe latihan cerita dan dialog dalam setiap pelajaran dapat dilihat dalam

Tabel 6 di bawah 1ni.
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Tabel 6: Tipe Latihan Cerita dan Dialog

Subtipe

crjazach

7 8—|
i

gmlahiatihan = T Jumlah

IR ETEREEEY)
1|

Melengkapi kalimat
dialog L
|

Melengkapi kafimat I |
dialog beidasarkan l i |
feRaman yang
disimak |
Menjawab 1 ] 1 1 4
pertanyaan dialog
Melengkapi kalimat 1 1 2 4 |
dialog dengan kata
kunci yang tersedia
Melengkapi kalimat 1 1
dialog sesuai dengan )
petunjuk yang
tersedia

Menjawab 1 1 1|1 4
pertanyaan bacaan

Melengkapi teks lagu L B | 1 1
[ Total [3[1[1]2]1]3][1][2]2 2 |2 |4 [ |24

Berdasarka Tabel 6, tipe latthan cerita dan dialog terdin dart enam subtipe
latihan dengan jumlah yang berbeda-beda di setiap pelajarannya. Pada subtipe latihan
melengkapi kalimat dialog berjumlah 7 latihan. Pada subtipe latthan melengkapi
kalimat dialog berdasarkan rekaman yang disimak sebanyak 3 latihan. Subtipe
latithan menjawab pertanyaan dialog berjumlah 4 latihan, sedangkan subtipe latihan
melengkapi kalimat dengan petumjuk yang tersedia bejumlah 1. Subtipe latihan
melengkapi klimat dialog dengan kata kunci yang tersedia berjumlah 4 latihan,
sedangkan subtipe latihan menjawab pertanyaan bacaan mencapzii 4 latihan. Subtipe

latihan meiengkapi teks lagu berjumlah 1 latihan. Tipe ini banyak terdapat di P13.
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4.2.1.2 Tipe Latihan Diagram dan Bentuk

Buku Teks 1A memiliki enam subtipe latihan diagram dan bentuk. Keenam
subtipe latihan tersebut yaitu, melengkapi kélimat, ményusun huruf menjadi kata dan
membuat menjadi kalimat, menjodohkan, menyusun kata yang diacak meujadi
kalimat dengan memberi nomor, mengubah angka menjadi huruf dan mengubah
huruf menjadi angka. Jumlah keseluruhan subtipe latihan int 7. Ketujuh subtipe
latihan dapat dilihat dalam Tabel 7 di bawah ini.

Tabel 7: Tipe Latihan Diagram dan Betuk

Subtipe latihan - - | -~ . - “Pelajaran/jumlah latthan . ' - .| Jumlah
o[ f2l3j4alsle T €S0 111271314 '

Melengkapi kalimat 2 - 2

Menyusun huruf 1)1 1 3

menjadi kata dan
membuat menjadi
kalimat
Menjodohkan 111 2
Menyusun kata yang 1
diacak menjadi
kalimat dengan
membei nomor
Mengubah angka 1 1
menjadi huruf
Tdengubah huruf I 1
menjadi angka

—

Membuat pertanyaan 1 1 i 3
dari jawaban yang

tersedia ye | N .

Total [l 232l -l - === [=113

Berdasarkan Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa tipe latihan diagram dan
bentuk dapat dikembangkan menjadi 7 subtipe latthan. Subtipe dan jumlah latihan

berbeda di setiap palajaran. Subtipe latihan melengkapi kalimat berjumlah 2 latihan. |
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Subtipe latihan menyusun huruf menjadi kata dan membuat menjadi kalimat
berjumlah 3 latihan. subtipe latihan menjodohkan berjumlah 2 latihan. subtipe latihan
menyusun kata yang diacak menjadi kalimat dengan memberi nomor berjumlah 1
latihan. Subtipe latthan mengubah angka menjadi huruf berjumiah 1 iathan,
sedangkan subtipe latihan mengubah huruf menjadi angka berjumlah 1 latihan.
Subtipe latthan membuat pertanyaan dari jawaban tang tersedia berjumlah 3 latihan.
Total dar jumlah tipe int adalah 9 létihan yang tersebar di P2, P3, P4, P5, P6, dan
P8.
4.2.1.3 Tipe Latihan Gambar

Buku Teks 1A memiliki lima subtipe latihan gambar. Kelima subtipe tersebut,
yaitu membuat kalimat dant sebuah gambar, menjawab pertanyaan berdasarkan
gambar yang tersedia, memberi nama gambar, menjawab pertanyaan gambar
berdasarkan jawaban yang tersedia, dan melengkapi gambar dan menjawab
pertanyaan. Dalam Buku teks 1A tipe gambar berjumlah 7 latihan. Hal itu dapat
diiihat jelas pada Tabel 8 di bawah ini.

Tabel 8: Tipe Latihan Gambar

- Subtlpelatlhan

Membuat kalimat
dari sebuah gambar
Menjawab 1 1
pertanyaan
berdasarkan gambar
ang tersedia

Memberi nama 1 1
gambar
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Menjawab 1
pertanyaan gambar

berdasrkan jawaban
‘yang tersedia | |

Melengkapi gambar i i
dan menjawab |
ertanvaan

p—— ‘].L‘JL PO I PR . 1 _ 1 ] -
1otat | i lZIIU | S Bl e L el B Bt Bl U1

Berdasarka Tabel &, tipe latthan gambar yang terdapat di dalam Buku Teks
1A dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 subtipe latthan gambar dengan jumlah yang
berbeda. Subtipe latthan membuat kalimat dari sebuah gambar berjumlah 3 latihan, 1
subtipe latthan menjawab pertanyaan berdasarkan gambar yang tersedia, subtipe
latthan memberi nama gambar berjumalah 1 latihan, subtipe latthan menjawab
pertanyaan gambar berdasarkan jawaban yang tersedia berjumlah 1 latihan, dan I
subtipe latihan melngkapi gambar dan menjawab pertanyaan. Keseluruhan tipe ini
berjumlah 7 latihan yang tersebar di P1, P2, P3, P4, P6, dan P10.
4.2.1.4 Tipe Latihan Jam

Buku Teks 1A memiliki tiga subtipe latihan tipe jam. Ketiga subtipe tersebut
yaitu, menunjukan posisi jarum jam, mengubah konsep jam ke dalam bentuk kalimat
dan menjawab pertanyaan. Hal itu dapat dilihat jelas pada Tabel 9 di bawah ini.

Tabel 9: Tipe Latihan Jam

[ Subtipe latihan ilah Iatihan.

Menunjukan posisi 1
jarum jam
Mengubah konsep 1
jam dalam bentuk
kalimat

Menjawab 1 ' 1

pertanzaan
Total e C = (s
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Berdasarka Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa Buku Teks 1A terdin atas 3
subtipe latihan yang dikembengkan dari tipe jam, yaitu menunjukan posisi jarum jam
berjumlah 1 latihan, mengubah konsep jam dalam bentuk kaliamat berjumlah 1
latithan, dan | subtipe latihan menjawab pertanyaan. juamian keseiuruiian fipe jaun
adalah 3 latihan, tipe ini terdapat pada P7.
4.2.1.5 Tipe Latihan Klasifikasi

Buku Teks 1A memiliki satu subtipe tipe latihan klasifikasi, yaitu
mendiskripsikan posisi suatu benda. Tipe ini jumlahnya paling sedikit dibandingkan
dengan tipe-tipe la_inya. Hal itu dapat dilihat jelas pada Tabel 10 di bawah ini.

Tabel 10: Tipe Latihan Klasifiksi

Subtipe latithan Sl Pelajaran /jumiah latihan N0 | Jumlah
o p2ayalselarel s 0 1 12113 |14 -
Mendiskripsikan 1 1
posist benda B A
Total === 0-]-[y [=]=1=1[=1T1 |

Berdasarkan Tabel 10, dapat disimpulkan bahwa Buku Teks 1A terdapat 1
subtipe latihan kalsifikasi yaitu mendiskripsikan posisi benda. Tipe latihan ini
terdapat P10 dengan jumalah latihan 1.
4.2.1.6 Tipe Latihan Sistem Kartu Pos

Buku Teks 1A memiliki dua subtipe latihan sisfem kartu pos, yaitu
melengkapi dialog tentang bagaimaﬁa menginm surat lewat pos dan membuat
pertanyaan seputar pos. Masing-masing subtipe berjumlah satu latihan. Hal itu dapat

dilihat jelas pada Tabel 11 di bawah ini.
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Tabel 11: Tipe Latihan Sistem Kartu Pos

clajaran | jumlah ltina

o] Jumiah
el 6{7 &G0 11

Melengkapi dialog l
tentang bagaimana |
menginin surat lewat | l
pos L
| Membuat pertanyaan ]
| seputar pos L L

| Total BRI

Berdasarkan Tabel 9, di dalam Buku Teks 1A terdapat 2 subtipe latihan
sistem kartu pos. Subtipe latihan melengkapi dialog tantang bagaimana mengirim
surat lewat pos berjumlah 1 latthan dan 1 latthan membuat pertanyaan seputar pos.
Tipe ini terdapat di P14 dengan jumlah latihan 2.
4.2.1.7 Tipe Latihan Uang

Buku Teks 1A memiliki satu subtipe latihan uang yaitu membuat pertanyaan
berdasarkan jawaban yang tersedia. Tipe ini jumlahnya juga paling sedikit
dibandingkan dengan tipe-tipe lainya. Hali itu dapat dilihat dengan jelas pada Tabel

12 di bawah ini.

el =

Subtipa latihan " el .Jumlah_.;]

Membuat pertanyaan 1
berdasarkan jawaban
_yang tersedia I

A e
Total = - | - i sl ! |
Berdasarkan Tabel 12, disimpulkan bahwa terdapat 1 subtipe latihan uang

yaitu membuat pertanyaan berdasarkan jawaban yang tersedia. Tipe ini berjumlah 1

latihan yang terdapat pada P6.
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Berdasarkan uraian di atas, Buku Teks BIPA 1A memiliki 7 tipe latihan yang
dikembangkan menjadi 26 subtipe latihan. Disetiap unit pelajarannya memiliki
jumlah tipe dan suptipe latithan yang berbeda-beda. Di dalam Buku Teks 1A tipe
latthan yang banyak digunakan adalah tipe cerita dan diaiog yang berjumian 24
latthan yang tersebar disetiap unit pelajaran. Tipe latihan diagram dan bentuk
berjumiah 13 latihan, sedangkan tipe latihan gambar hanya 7 latihan. Tipe latihan
yang hanya terdapat di satu unit pelajaran adalah tipe latihan jam, kalasifikasi, sistem

kartu pos dan uang,

4.2.2 Tingkat Kesesﬁaian antara Latihan dengan Tujuan Buku Teks 1A di
Wisma Bahasa

Peneliti menggunakan dua teknik pengumpulan data, yaitu pengkajian
terhadap buku teks, dan wawancara. Dan hasil pengkajian yang dilakukan peneliti
'terhadap Buku Teks 1A atas tema, materi, kosakata, struktur, latihan dan culrural
notes yang ada, dirumuskan tujuan atau indikator hasil belajar tiap pelajaran.
Peneliti membuat rumusan tujuan karena di dalam Buku Teks 1A tidak tercantum
rumusan tujuan. Untuk mengetahui rumusan tujuan ini, disajikan Tabel rumusan
tujuan atau indikator hasil belajar setiap pelajaran yang ada pada Lampiran 5.

Untuk mengetahui tingkat kesesuéian latihan dengan tujuan digunakan kriteria
berikut. Kriteria perfama adalah latihan itu mencerminkan tercapainya tl_ljuan
pembelajar yang didalamnya mencakup kebutuhan pembelajar dan keterampilan

fungsional. Kriteria kedua adalah latihan itu mencerminkan panddngan tentang
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bahasa, yaitu melibatkan interaksi dan komunikasi. Kriteria ketiga adalah latihan itu
harus sesuai dengan pandangan pengajaran bahasa, berupa aktifitas yang
menyertakan komunikasi nyata. Kriteria keempar adalah latthan itu harus melibatkan
pembeiajar dalam komunikasi yang meiibatkan proses-proses scperti, shering
informasi, negosiasi makna atau mengiterprestasi makna dan interaksi. Knteria
kelima adalah latthan itu harus melibatkan pembelajar, ada tiga peran pembelajar,
yaitu negosiator, pelaku Interaksi, dan berinteraksi. Kritenia keenam adalah latihan
itu memperlihatkan peran guru, ada lima peran guru, yaitu sebagai fasilitator dalam
proses komunikasi, membuat tugaS dan teks, menganalisis kebutuhan, konselor, dan
mengatur proses belajar.

Di dalam Buku Teks 1A terdapat 51 latihan yang terbagi dalam setiap
pelajaran. Berdasarkan hasil pengkajian yang telah peneliti lakukan, peneliti
menemukan dua kesimpulan mengenai tingkat kesesuaian antara latihan yang ada di
dalam buku teks dengan tujuan. Pertama, terdapat 16 latihan yang kurang sesuai
dengah tujuan. Kedua, terdapat 35 latihan yang tidak sesuai dengan tujuan. Tabel 13
di bawah ini menunjukan tingkat kesesuaian antara latihan dengan tujuan untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 6.

Tabel 13: Tabel Tingkat Kesesuaian antara Latihan dengan Tujuan
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P2.D1
P2.G2 N

P2.C3 |
P2~D7 . - -a DU N - S .
e
P3.Gl N
P3.D1
P3.G3 \

)
; |
P4.C2 i N ]
‘ P4.D3 ]
P4.C6
P4.G3 v
P4 D2
P5.C4 =
P5.D7
P5.D5
P5.D3 \
P6.G4
P6.C5
[ P6.C3
P6.U1
P6.D5
P6.D6
P6.C6 v |
1 P7.J1 N
P12 : v
P7.D7
P7.CI
P7.J3
P8.D7
P8.D2
P8.C6
P9.C3
P9.C6
P10.MI
P10.G5 N
P11.Cl
P11.C2 - N
P12.CI
P12.D7
P13.C2 N
P13.C4
P13.C3 ,
P13.C4 {
P14.S1 v
P14.S2 \/
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[TOTAL T 1T 16 [ 3 ]

4.2.2.1 Latihan dengan Tujuan vang Sesuai

Berdasarkan pengkajian peneiiti terhadap buku teks dan menganalisis
latihan yang ada dengan menggunakan kriteria. Tidak ditemukan i{atihan yang sesuai
dengan tujuan. Latihan yang dinyatakan sesuai dengan tujuan harus memenuhi semua
kriteria.
4.2.2.2 Latihan dengan Tujuan yang Kurang Sesuai

Berdasarkan data penelitian ditemukan 16 latihan yang kurang sesuai dari 51
latihan yang ada di dalam Buku Teks 1A. Kekurangsesuaian antara latthan dengan
tujuan karena belum terpenuhinya semua kriteria yang ada. Darni enam kariteria yang
ada hanya terpenuhi tiga kariteria. Keenambelas latthan yang kurang sesuai dengan
tujuan dapat dilihat pada Tabel 14 di bawah 1ni.

Tabel 14: Latihan dengan Tujuan yang Kurang Sesuai

Pelajaran dan - |

I P P P 3 2|2 |2 <_

la -]

-

Q
2|e)e|ele |2 |e e |2 jelelele| |
R P PR P P P P P P PR P P PP
elelelelelelelalalololo ol
P PR P PR PP PR P P PR PR P P
ele|ele|e]e|e]ele|e|a]ele] it
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P13.C2 v v qu N | N[N v
P14.S1 v v VI N v
Pi4 52 | v N VIV N N

Berdasarkan Tabel 14. latihan yang kurang sesuai dengan tujuan hanya
memenuht tiga kritena. Untuk P1.G2, P4.C2, P11.C2, P13.C2 ketiga kriteria yang
dipenuhi faithan 1 adalah kriteria tuuan, pandangan tentang bahasa, dan peran
guru. Sedangkan latihan lainnya memenuhi keriteria, tujuan, tipe aktifitas berupa
mengiterprestast makna, dan peran guru. Keenambelas latihan yang kurang sesuai
sudah mencerminkan tercapainya tujuan pembelajaran yang didalamnya mencakup
kebutuhan pembelajar dan ketrampiian funfsional. Contohnya subtipe latihan P1.G1
melatih pembelajar bagaimana cara menyapa orang dengan berbagai kata sapaan.
Kata sapaan dalam bahasa Indonesia sanggat diperlukan oleh pembelajar BIPA untuk
bekal komunikasi selanjutnya. Latthan int juga mencerminkan pandangan tentang
bahasa, yaitu melibatkan komunikasi dan interaksi. Ini dapat dilihat pada P1.C2
selama proses pengerjaan latthan pembelajar berinteraksi dengan instruktur saat
instruktur memutar rekaman. Bila pembelajar merasa belum mengerti isi rekaman
pembelajar dapat meminta guru untuk memutarkan lagi rekaman itu. Saat itulah
terjadi interaksi antara instruktur dengan pembelajar. Instruktur banyak berperan
dalam latihan ini. Pertama, membuat tugas dan teks, instruktur membuat latihan-
latihan yang ada di dalam buku teks. Latihan yang kurang sesuai dengan tujuan dapat
dilihat di bawah ini. Kedua, menganalisi kebutuhan, sebelum memulai proses
pembelajaran instruktur harus mengetahui apa yang dibutuhkan pembelajar sehingga

latihan-latihan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pembelajar. Ketiga,



PLAG‘IAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 72

- instruktur berperan sebagai konselor. Instruktur harus membimbing pembelajar yang

mengalami kesulitan dan mencarikan jalan keluar. Keempat, mengatur proses belajar.
Dalam pengerjaan latthan instruktur membantu memutarkan rekaman untuk
pembaiajar.
4.2.2 Latihan dengan Tujuan yang Tidak Sesuai

Tipe latihan yang tidak sesuai dengan tujuan banyak ditemukan dalam Buku
Teks 1A. Dan 51 latthan 35 latthan tidak sesuai. Ketidaksesuaian antara latihan
dengan tujuan dikarenakan ~latihan yang ada hanya memenuhi dua kriteria.
Ketigapuluh delapan latihan yang tidak sesuai dengan tujuan dapat dilihat pada Tabel
15 dibawah 1ni.

Tabel 15: Latihan dengan Tujuan yang Tidak Sesuai

Pelajaran dan
“Tipe latihan | .

P1Cl
P1.C1

P2.D1
FPz.Dl
| P2.C3
' P2.D7
P3.C4
P3 DI
P4.D3
P4.C6
P4.D2
P5.C4
P5.D7
P5.D4
P5.D3
P6.C5
P6.C3
P6.U1
P6.D5

2|2 |Z

1]

i

D2 PE PP D PP P P P N R P P P R P D PR P -

ele|elel lale|elelel |elelelelele|eie]:
o2 |e|e|e|elelelelelelelelalels|e]ele &
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Berdasarkan Tabel 15, latihan yang tidak sesuai dengan tujuan hanya
memenuhi dua kn'tén'a, yaitu tujuan dan peran instruktur. 35 latihan yang tidak sesuai
sudah mencerminkan tercapainya tujuan pembelajaran yang didalamnya mencakup
kebutuhan pembelajar dan ketrampilan funfsional. Peran instruktur dalam latihan ini
ada tiga. Pertama, membuat tugas dan teks, instruktur membuat latihan-latihan yang
ada di dalam buku teks. Latihan yang kurang sesuai dengan tujuan dapat dilihat di
bawah ini. Kedua, menganalisi kebutuhan, sebelum memulai proses pembelajaran
instruktur harus mengetahui apa yang dibutuhkan pembelajar sehingga latihan-latihan
yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pembelajar. Kefiga, instrukfur berperan
sebagai konselor. Instruktur harus membimbing pembelajar yang mengalami
kesulitan dan mencarikan jalan keluar Latihan ini tidak melibatkan pembelajar untuk

berinteraksi dan berperan aktif.
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Selain melakukan pengkajian, untuk mengetahui apakah di luar buku teks
guru juga memberikan latihan tambahan dan mengetahui sejauh mana aktivitas di
dalam kelas, peran guru, peran murid, dan peran buku teks itu sendiri peneliti
melakukan wawancara dengan instruktur. Hasil wawancara tertuiis yang diiakukan
peneliti kepada 3 instruktur di Wisma Bahasa diperoleh data sebagi berikut ini.
Pertama, dalam proses pembelajaran selalu menggunakan silabus. Silabus selalu
dibuat secara khusus sesuai dengan kebutuhan pembelajar. Kedua, latihan yang
diberikan untuk melatih keterampilan berbicara selain yang terdapat di buku teks
adalah wawancara dengan orang di luar kelas, menceritakan gambar, bercerita, role
play, tanja jawab, diskusi, dan presentasi.

Ketiga, létihan yang diberikan untuk melatih keterampilan menulis adalah
menulis, struktur, membuat cerita aktivitas sehari-han, latihan penyusunan kalimat
efektif, penulisan abstraksi. Selain itu, ada pendapat bahwa keterampilan ini jarang
diberikan ke pembelajar karena tidak dibutuhkan. Keempc;t latihan yang digunakan
untuk meningkatkan keterampilan menyimak adalah dengan lagu, film, berita, video,
tanya jawab, membaca dan menceritakan kembali isi bacaan, membuat abstraksi dari
sebuah presentasi, dan menceritakan kembali suatu cerita atau isi berita dan peralatan
audiovisual. Kelima, latihan yang digunakan untuk melatih keterampilan membaca
adalah daftar instruksi, langkah-langkah sebuah keterampilan, studi khusus, membaca
materi dengan animal editing, dan membaca materi asli dari sumber-sumber bacaan.

Keenam, aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran berupa

mendengarkan, menirukan, mengulangi, bertanya, menjawab pertanyaan, memberi
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meben ilustrasi, melakukan instruksi, memberi instruksi, membuat dialog, review

pelajaran sebelumnya, dan bermain peran. Keryjuh, peran pembelajar selama proses
pembelajaran berlangsung adalah mendengar, menirukan, melakukan perintah,
bertanya dan menjawab, bermain peran, pembeiajar aktif, menguiang, menjawab
pertanyaan, dan menanggapi. Kedelapan, dalam proses pembelajaran peran guru
adalah menjelaskan dan menyajikan konsep, mengoreksi, mengevaluasi, memberikan
contoh, memerintah murid, memantau, fasilitator, mendengarkan murud berbicara,
dan memberikan informasi. Kesembilan, buku teks sangat berperan. Buku teks
merupakan titik awal bagi pembelajar, tetapi yang lebih penting adalah kehadiran dan
interakst antara guru dengan murid.

4 Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa ketidaksesuaian antara latihan
dengan tujuan yang ada dalam buku diatasi dengan dengan pemberian latihan-latihan
di luar buku teks. Selain itu, latihan yang ada kurang sesuai dengan metode yang
dipakai di Lembaga Wisam Bahasa yaitu metode komunikatif. Pendekatan
komunikatif menuntut pembelajar untuk terlibat dalam komunikasi senyatanya,
sedangkan di dalam Buku Teks 1A latihan yang -ada kurang mendorong pembelajar
untuk berkomunikasi secara aktif. Di sini Buku Teks 1A banyak menekankan pada
tata bahasa dan kosakata.”

Latihan yang diberikan seharusnya sesuai dengan pendekatan dan rancang
bangun metode komunikatif karena ini merupakan dasar untuk memperoleh hasil
yang maksimal. Latihan yang disusun harus menekankan pada penggunaan bahasa

untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Latithan yang sesuai dengan metode
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komunikatif contohnya: memperkenalkan diri secara langsung kepada guru, dialog
langsung dengan guru, membaca denah suatu tempat, bermain peran dengan guru
atau pembelajar lain dan membuat surat kepada teman dan mengirirﬁkanya.

Contoh iatihan memperkenaikan diri secara langsung kKepada guiu memenuli
semua kniteria. Perfama, latthan ini mencerminkan kebutuhan pembelajar dengan
memasukan keterampilan fungsional, yaitu berfungsi untuk menyapa dan
memperkenalkan din. Kedua, pandangan tentang bahasa, yaitu melibatkan interaksi
dan komunikasi. Kefiga, pandangan tentang pengajaran bahasa berupa aktivitas yang
menyertakan  komuntikast nyata. Dalam proses pembelajaran pembelajar
berkomunikasi secara langsung. Keempat, tipe aktivitas latihan harus memungkinkan
pembelajar dalam komunikasi yang melibatkan proses-proses seperti sharing
informasi, megasosiasi makna atau mengiterprestasi makna dan interaksi. Latihan ini
secara langsung membuat pembelajar berkomunikasi dengan guru. Kelima, peran
pembelajar yang pertama sebagai negosiator, dalam latthan int pembelajar bisa
bemegosiai denga guru agar diperbolehkan memperkenalkan diri kepada guru lain
atau pembelajar lain. Peran pembelajar yang kedua adalah sebagai pelaku interaksi,
secara langsung pembelajar melakukan interaksi dengan guru dengan bertanya
langsung kepada guru. Peran pembelajar yang ketiga adalah berinteraksi, pembelajar
tidak hanya mengerjakan latihan tertulis tetapi latihan lisan sehingga terjadi interaksi.
Keenam, peran guru yang pertama adalah sebagai fasilitator dalam proses
komunikasi. Guru memberikan fasilitasi berupa contoh dialog bagaimana cara

memperkenalkan diri. Peran guru yang kedua adalah membuat tugas dan dan teks,
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secara langsung latihan yang diberikan merupakan hasil karya guru. Peran guru
yang ketiga adalah menganalisis kebutuhan. Sebelum proses pembelajaran

berlangsung guru harus menganalisis kebutuhan pembelajar, sehingga latihan ini

adalah sebagai konselor, bila pembelajar mendapatkan masalah guru harus
memberikan bantuan atau solusi. Peran guru vang kelima adalah mengatur proses
belajar. Guru memimpin proses latihan sehingga kapan pembelajar bertanya dan

kapan pembelajar menjawab pertanyaan dapat diketahui.
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BAB V

PENUTUP

D1 daiam bab penurtup ini peneiiti menguraikan ieniang kesunpuiau, iinplikas:
dalam pengajaran dan saran. Subbab kesimpulan berist rangkuman pembahasan.
Subbab implikasi bensi penerapan dalam pengajaran bahasa, sedangkan subbab
saran memuat masukan-masukan yang dapat digunakan oleh pihak Wisma Bahasa

dan rekan mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya.

5.1 Kesimpulan
Selama proses pembelajaran berlangsung selain guru menerangkan materi
pembelajaran, pembelajar juga harus mengerjakan latihan-latthan yang terdapat
dalam buku teks. Karena latihan-latthan yang terdapat di buku teks merupakan
pertanyaan-pertanyaan yang menuntut jawaban yang harus dikerjakan oleh
pembelajar. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab IV, dapat disimpulkan berikut ini.
5.1.1 Tipe-tipe Latihan yang terdapat di dalam Buku Teks 1A Wisma Béhasa
Ditemukan tujuh tipe iatihan, yakni tipe: (a) cerita dan diaiog, (b) diagram dan
bentuk, (c) gambar, (d) jam, (f) klasiﬁkasi,‘ (g) sistem kartu pos, dan (h) uang. Tiap
tipe memiliki bentuk latihan yang berbeda, yaitu seperti di bawah ini.
a. Tipe latihan cerita dan dialog terdiri atas 7 subtipe latihan, vyaitu:

(1) melengkapi kalimat dialog, (2) melengkapi klaimat dialog berdasarkan
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rekaman yang disimak, (3) menjawab pertanyaan dialog, (4) melengkapi
kalimat dialog dengan kata kunci yang tersedia, (5) melengkapi kalimat dialog
sesuai dengan petunjuk yang tersedia, (6) menjawab pertanyaan bacaan, dan

(7) meiengkapi teks lagu.

. Tipe diagram dan bentuk terdiri atas 7 subtipe latihan, yaitu: (.1) melengkapi

kalimat, (2) menyusun huruf menjadi kata dan membuat menjadi kalimat, (3)
menjodohkan, (4) menyusun kata yang diacak menjadi kalimat dengan
membeni nomor, (5) mengubah angka menjadi huruf, (6) mengubah huruf

menjadi angka, dan (7) membuat pertanyaan dari jawaban yang telah tersedia..

. Tipe gambar terdin atas 5 bentuk latihan, yaitu: (1) membuat kalimat dari

sebuah gambar, (2) menjawab pertanyaan berdasarkan gambar yang tersedia,
(3) memberi nama gambar, (4) menjawab pertanyaan gambar berdasarkan

jawaban yang tersedia, dan (5) melengkapi gambar dan menjawab pertanyaan.

. Tipe jam terdin atas 3 subtipe latihan, yaitu: (1) menunjukan posisi jarum jam,

(2) mengubah konsep jam dalam bentuk kalimat, dan (3) menjawab
pertanyaan.

Tipe Kklasifikasi tediri atas 1 subtipe latihan, yaitu mendiskripsikan posisi
benda.

Tipe sistem kartu pos terdiri atas 2 subtipe latihan, yaitu: (1) melengkapi
dialog tentang bagaimana mengirim surat lewat pos, dan (2) membuat

pertanyaan seputar pos.
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g. Tipe uang memiliki 1 subtipe latihan, yaitu membuat pertanyaan berdasarkan
jawaban yang tersedia.
5.1.2 Tingkat Kesesuaian antara Latihan dengan Tujuan
Dari 51 latihan yang ada di dailam Buku Teks 1A diiemukan dua Kesinpuian
tentang kesesuaian yaitu, 16 latihan kurang sesuai dengan tujuan dan 35 latihan
tidak  sesuai dengan tujuan. Kekurangsesuaian antara latihan dengan tujuan
dikarenakan latihan yang terdapat di dalam Buku Teks 1A kurang sesuai dengan
pendekatan yang digunakan. Lembaga Wisam Bahasa mengguankkan pendekatan
komunikatif Pendekatan komunikatif menuntut pembelajar untuk terlibat dalam

komunikasi senyatanya.

5.2 Implikasi dalam Pengajaran

Peningkatan kualitas pembelajaran BIPA tidak terlepas dari upaya perbaikan
pada beberapa aspek pendukungnya, diantaranya peningkatan kualitas buku teks.
Buku teks terdiri dari komponen-komponen, yakni (1) tujuan, (2) uraian materi, (3)
teks bacaan, (4) latihan. Latihan-latihan yang terdapat di dalam buku teks digunakan
sebagai alat untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran telah tercapai. Selain itu,
latithan juga digunakan untuk memperoleh unpan balik tentang pelajaran yang telah
diselengarakan.

Dalam penyususnan latihan yang komunikatif, ada kritena-kriteria latihan
yang harus dipenuhi. Kriteria. pertama adalah latihan itu mencerminkan tercapainya

tujuan pembelajar yang didalamnya mencakup kebutuhan pembelajar dan
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keterampilan fungsional. Kriteria kedua adalah latihan itu mencerminkan pandangan
tentang bahasa, yaitu melibatkan interaksi dan komunikasi. Kriteria kefiga adalah
latihan itu harus sesuai dengan pandangan pengajaran bahasa, berupa aktifitas yang
menyertakan komunikast nyata. Kriteria keempai  adalan  latihan  itu harus
memungkinkan pembalajar dalam komunikasi yang melibatkan proses-proses seperti,
sharing informasi, mengasosiasi makan atau menginterprestasi makan dan interakst.
Kriteria kefima adalah latihan itu harus melibatkan pembelajar, ada tiga peran
pembelajar, yaitu negosiator, pelaku Interaksi, dan berinteraksi. Kriteria keenam
adalah latihan itu rhemperlihatkan peran guru, ada lima peran guru, yaitu sebagai
fasilitator dalam proses komunikasi, membuat tugas dan teks, menganalisis
kebutuhan, konselor, dan mengatur proses belajar..

Dari kesimpulan di atas, penulis mengajukan implikasi sebagai berikut, dalam
pembuatan latihan yang komunikatif guru harus berpatokan pada krteria
komunikatif, sehingga latihan yang dibuat tersebut dapat menberikan umpan balik
pada tercapainya tujuan. Selain itu, tipe aktifitas selama proses pengerjaan lartihan
harus memperhatikan aspek komunikatif, artinya aktifitas tersebut melibatkan peran

aktif pembelajar.

5.3 Saran
Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan

skripsi ini. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan saran-saran yang berguna.
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5.3.1 Bagi Lembaga Wisma Bahasa
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 7 tipe Ilatithan vyang
dikembangkan menjadi 26 subtipe latthan. Tipe-tipe latihan yang ada kurang sesuai
dengan tujuan. Oleh karena itu kepada pihak Wisma Bahasa periu;
1. Meningkatkan mutu buku teks terutama latihan yang ada hendaknya sesuai
dengan metode komunikatif.
2. Selain itu masth banyak tipe latthan komunikatif yang dapat dikembangkan dan
dimasukan ke dalam buku teks. Misalnya:
a. Tipe Gambar
Membuat cerita dan sebuah gambar dan menceritakannya di depan kelas.
Mengklasifikasi gambar benda-benda berdasarkan hasil penyimakkan.
b. Tipe Daftar Pribadi
Wawancara dengan pembelajar lain atau instruktur, lalu menuliskan pada

lembar wawancara.

LEMBAR WAWANCARA

Nama Teman

Negara Asal

Alamat

Hobi

Pekerjaan :

Tempat yang disukai di Indonesia:
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c. Sistem Kartu Pos
Membuat surat di sebuah kartu pos yang bergambar tentang ciri khas
Indonesia dan mengirimkanya langsung ke kantor pos.

d. Peta/Denah

Membuat denah tempat tinggal dan mendiskripsikanya.

Bermain peran dengan instruktur dengan menggunakan denah dan kartu

informasi.

3. Hendaknya latihan yang dibuat harus memperhatikan peran pembelajar. Peran
pembelajar dapat ditingkatkan melalui latthan-latihan yang ada.
5.3.2 Bagi Peneliti lain

Peneliti menyarankan bagi peneliti yang tertarik pada bidang BIPA, untuk
melakukan rpenelitian lanjutan. Pertama, dalam skripsi ini, penelitt menemukan
tingkat kesesuaian antara latihan dengan tujuan kurang sesuai dan tidak sesuai.
Alternatif tipe latithan yang sesuai dengan pendekatan komunikatif dapat dijadikan
sebagai bahan pengembangan skripsi.

Kedua, peneliti hanya membatasi analisis tipe-tipe latihan pada Buku Teks
1A, belum menganalisis Buku teks 1B, 2A, 2B. Analisi tentang tipe-tipe latihan buku
teks lainya dapat dijadikan bahan pengembangan skripsi.

Ketiga, buku teks tidak hanya terdin dan latihan dan tujuan, tetapi juga ada
materi. Analisi materi buku teks BIPA dapat dijadikan alternatif bahan

pengembangan skripsi.
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Tipe-tipe Latihan dalam Buku Teks BIPA 1A Wisma Bahasa

Pelajaran/ tema’ |

$minal-ant o7 2%~
Meaeug.\apn Kaliniat aidi0og

latihan B

i. Nama Anda siapa? i.
2. Membuat kalimat sapaan dari sebuah gambar
3. Melengkapi kaiimat diziog Derdasarkan rekaman yang
| disimak
! 4 ! Melengkapi kalimat dialog
L |
2. Bagainiana wlisaiya? 1. | Melcngkapi kalimat
2. Melengkapi kalimat
3. Menjawab pertanyaan berdasarkan gambar yang tersedia
4. Menjawab pertanyaan dialog
5. Menbuat pertanyaan dari jawaban yang telah tersedia.
5. ltu apa? T Melengkapi kalimat dialog dengan dengan kata kunci yang
telah tersedia
2. Memberi nama gambar yang tersedia
3. Menyusun huruf menjadi kata dan membuat menjadi
kalimat o
4 Membuat kalimat berdasarkan gambar yang tersedia
4. Warnanya apa? I. Melengkapi kalimat dialog berdasarkan rekaman yang
disimak
2. Menjodohkan
3. Menjawab pertanyaan bacaan
4. Membuat kalimat dari sebuah gambar
5. Menyusun huruf menjadi kata dan membuat menjadi kalimat
5. Itu bukan buku saya 1. Melengkapi kalimat dialog dengan kata kunci yang tersedia
2. Membuat pertanyaan sesuai dengan jawaban yang telah
tersedia
3. Menyusun kata yang diacak menjadi kalimat dengan
memberi nomor
4. Menjodohkan
6. Berapa harga kamus Latihan A
anda? 1. Menjawab pertanyaan gambar berdasarkan jawaban yang
telah tersedia.
2. Melengkapi kalimat dialog sesuai dengan petunjuk yang
3. tersedia
Latihan B Menjawab pertanyaan dialog dengan menyebutkan angka
1.
Membuat pertanyaan harga sesuai dengan jawaban yang
2. telah tersedia
3. Mengubah angka menjadi huruf
4. Mengubah huruf menjadi angka
Menjawab pertanyaan bacaan
7. Anda tidur jam Latihan A
berapa? 1. Menunjukan posisi jarum jam
2 Mengubah konsep jam dalam bentuk kalimat
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Membuat pertanyaan tentang kegiatan sehari-hari sesuai
dengan jawaban yang telah tersedia

2. Melengkapi kalimat dialog
3. Menjawab pertanyaan
8. Selamat ualang 1. Melengkapi teks lagu
tahun
2. Menyusun huruf yang diacak menjadi kata, berupa nama-
nama hari dan membuatnya menjadi kalimat
3 Menjawab pertanyaan bacaan tentang umur dan tanggal lahir
| 9. Mau makan? 1. Menjawab pertanyaan dialog T
2. Menjawab pertanyaan bacaan tentang daftar pribadi
seseorang
lW. Di mana Dia? 1. Mendiskripsikan posisi suatu benda
2. Melengkapi gambar dan menjawab pertanyaan bacaan
11. Berbelanja di kios Latihan A
1 Melengkapi kalimat dialog
Latihan B
Melengkapi kalimat dialog
12. Ke Sonobudoyo 1. Melengkapi kalimat dialog tentang lokasi suatu tempat
lewat mana? 2. Membuat pertanyaan tentang letak suatu tempat sesuai
dengan jawaban yang telah tersedia
13. Bisa minta taksi? Latihan A
1. Melengkapt kalimat dialog tentang bagaimana cara
memesan taksi
2. Melengkapi kalimat dialog dengan kata-kata yang tersedia
Latithan B
1. Menjawab pertanyaan dialog
2. Melengkapi kalimat dialog dengan kata kunci yang tersedia
14. Saya mau 1. Melengkapi kalimat dialog tentang mengirim surat lewat pos
mengirim surat 2. Membuat pertanyaan seputar pos sesuai dengan jawaban

yang telah tersedia
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 Analisis tipe-tipe latihan yang ada di Buku Teks 1A Wisma Bahasa

| Pelajaran/tema | Latihan. |

L

1. Nama Anda stapa? T

|

1.
Z.

LI

} Melengkani kalimat dialog

iMembual  kahinai  sapaan  dair  Scuuall
gambar
Melengkapi kalimat dialog berdasarkan

rekaman yang disimak

" | Pengembangan dari tipe

i.  Cirita dan dialog
2. Gambar

3. Cerita dan dialog
4. Cerita dan dialog

4. Melengkapi kalimat dialog
D. Bagaimana 1. Melengkapi kalimat Pengembangan dari tipe
tulisanya? 2. Melengkapi kalimat 1. Cerita dan dialog
3. Menjawab pertanyaan berdasarkan gambar | 2. Diagram dan bentuk
yang tersedia 3. Gambar
4 Menjawab pertanyaan dari sebuah dialog 4. Cerita dan dialog
5. Menbuat pertanyaan dari jawaban yang telah | 5. Centa dan dialog
tersedia.
B. Itu apa? 1. Menjawab kalimat dialog dengan dengan | Pengembangan dari tipe
kata kunci yang telah tersedia 1. Cerita dan dialog
2. Memberi nama gambar yang tersedia 2. Gambar
3. Menyusun huruf menjadi kata dan membuat | 3. Diagram dan bentuk
menjad: kalimat 4. Gambat
4. Membuat kalimat berdasarkan gambar yang
tersedia
4. Warnanya apa? 1. Melengkapi kalimat dialog berdasarkan | Pengembangan dari tipe
rekaman yang disimak 1. Cerita dan dialog
2. Menjodohkan 2. Diagram dan bentuk
3 Menjawab pertanyaan 3. Cerita dan dialog
4. Membuat kalimat berdasarkan gambar yang | 4. Gambar
tersedia 5. Diagram dan bentuk
5. Menyusun huruf menjadi kata dan membuat
menjadi kalimat
5. Itu bukan buku saya 1. Menjawab pertanyaan dengan kata kunci | Pengembangan dari tipe
yang telah tersedia 1. Cerita dan dialog
2. Membuat pertanyaan sesuai dengan jawaban | 2. Cerita dan dialog
yang telah tersedia 3. Diagram dan bentuk
3. Menyusun kata yang diacak menjadi kalimat | 4. Diagram dan bentuk
dengan memberi nomor
) 4, Menjodohkan
6. Berapa harga Latthan A Pengembangan dari tipe
kamus anda? I. Menjawab pertanyaan dengan kata kunci | 1. Gambar
yang telah tersedia berupa angka 2. Cerita dan dialog
2. Melengkapi kalimat dialog sesuai dengan | 3. Cerita dan dialog
petunjuk yang tersedia 4. Uang
3. Menjawab pertanyaan dengan menyebutkan | 5. Diagram dan bentuk
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angka

6. Diagram dan bentuk

1.

Melengkapi  kalimat  dialog
bagaimana cara memesan taksi

tentang

Latihan B 7. Cerita dan dialog
1. Membuat pertanyaan harga sesual dengan
jawaban yang telah tersedia
z Menguban angka kedalam kaiinat bahasa
Indonesia
! 3. ! Mengubah kalimat menjads angka
i 4. | Menjawab pertanyaan baczan
7. Anda tidur jam fatihan A Pengembangan dari tipe
berapa? 1. Menunjukan posisi jarum jam 1. Jam
2. Mengubah konsep jam dalam bentuk kalimat | 2. Jam
latithan B 3. Cerita dan dialog
1. Membual pertanyaan tentang kegiatan | 4. Cerita dan dialog
sehari-hari sesuar dengan jawaban yang | 5. Jam
telah tersedia
7, Melengkapi kalimat dialog
3. Menjawab pertanyaan
8. Selamat ualang 1. Melengkapi teks lagu, sesuai dengan lagu | Pengembangan dari tipe
tahun yang dinyanyikan guru 1. Cerita dan dialog
2. Menyusun huruf yang diacak menjadi kata, | 2. Diagram dan bentuk
berupa nama-nama hari dan membuatnya | 3. Cerita dan dialog
menjadi kalimat
3. Menjawab pertanyaan bacaan tentang umur
dan tanggal lahir
9. Mau makan? 1. Menjawab pertanyaan Pengembangan dari tipe
2. Menjawab pertanyaan bacaan tentang daftar | 1. Cerita dan dialog
pribadi seseorang 2. Cerita dan dialog
10. Di mana Dia? 1. Mendiskripsikan posisi benda Pengembangan dari tipe
2. Melengkapi  gambar dan  menjawab | 1. Mengklasifikasi
pertanyaan bacaan 2. Gambar
11. Berbelanja di kios | Latihan A Pengembangan dari tipe
1 Melengkapi kalimat dialog 1. Cerita dan dialog
Latihan B ' 2. Cernta dan dialog
Melengkapi kalimat dialog berdasarkan
percakapan yang didengar
12. Ke Sonobudoyo 1. Melengkapi kalimat dialog tentang lokasi | Pengembangan dari tipe
lewat mana? suatu tempat 1. Cerita dan dialog
2. Membuat pertanyaan tentang letak suatu | 2. Cerita dan dialog
tempat sesuai dengan jawaban yang telah
tersedia
13. Bisa minta taksi? | Latihan A Pengembangan dari tipe

1. Cerita dan dialog
2. Cerita dan dialog
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2. Melengkapi kalimat dialog dengan kata-kata | 3. Cerita dan dialog

yang tersedia 4. Cerita dan dialog
Latiian B
1. Menjawab pertanyaan dari sebuah dizlog
2. Meiengkapi kaiimat
14 Sgya man 1. Melengkapi  kalimat  dialog  tentang | Pengembangan dari tipe
menginim suidi meaginim surat lewat pos 1. Sistem kartu pos

2. Membuat pertanyaan seputar pos sesuat | 2. Sigtem kartu pos

dengan jawaban yang telah tersedia
[
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Pengkodean Tipe latihan Buku Teks 1A Wisma Bahasa

“Kode |~ -Tipelatiha Ko e i Latihan o
C Cerita dan dialog 01 Melengkapi kalimat dialog
! | G2 Melcngkapi xalimat dialog berdasarkan
| | | | rekaman yang disimak
03 Menjawab pertanyaan dialog
04 Membuat kalimat dialog berdasarkan
jawaban yang tersedia
05 Melengkapi kalimat dialog sesuai dengan
kata kunci yang tersedia
06 Melengkapi kaliamt dialog sesuai dengan
klu yang tersedia
07 Menjawab pertanyaan bacaan
D Diagram dan bentuk | 01 Melengkapi kalimat
02 Menyusun huruf menjadi kata dan
membuat menjadi kalimat
03 Menjodohkan
04 Menyusun kata yang diacak menjadi
kalimat dengan member1 nomor
05 Mengubah angka menjadi huruf
06 Mengubah huruf menjadi angka
G Gambar 01 Membuat kalimat dari sebuah gambar
02 Menjawab pertanyaan berdasarkan gambar
yang tersedia
03 Memberi nama gambar
04 Menjawab pertanyaan gambar berdasarkan
Jjawaban yang tersedia
05 Melengkapi gambar dan menjawab
pertanyaan
J Jam 01 Menunjukan posisi jarum jam
02 Mengubah konsep jam dalam kalimat
03 Menjawab pertanyaan
M Mengklasifikasi 01 Mendiskripsikan
S Sistem Kartu Pos 01 Melengkapi dialog tentang bagaimana
mengirim surat pos
02 Membuat pertanyaan seputar pos
8} Uang 01 Membuat pertanyaan berdasarkan jawaban
yang tersedia
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Lampiran

ANALISIS TIPE DAN SUBTIPE LATIHAN BUKU TEKS 1A

Tabel 3: Tipe latihan Cerita dan dialog

Subtipe latihan Pelajaran/jumlah latihan Jumiah
11213145l 6l7ls]olol T2l ]us

Melengkapi katimat | 21 1 | Pl 2 01 (1§ 17

dialog | | | |

Melengkapi kalimat 1 1 1 3

dialog berdasarkan

rekaman yang

disimak

Menjawab 1 1 1 1 4

pertanyaan dialog

Melengkapi kalimat 1 1 2 4

dialog dengan kata
kunci yang tersedia

Melengkapi kalimat i 1
dialog sesuai dengan
petunjuk yang

tersedia

Menjawab 1 1 1|1 4
pertanyaan bacaan

Melengkapi teks lagu 1 1
Total 3|2)1]2]1]3[1]2]2]|—- 1|2 |2 |3 |— |24

Tabel 4: Tipe latithan Diagram dan betuk

Ubtipe latihan L Pelajaran/jumlah latihan Jumlah

(1 3/4]s5|6|7]8[9]10|11[12]13]14

1

(5]

Melengkapi kalimat 2 2

LI

Menyusun huruf 1)1 1
menjadi kata dan
membuat menjadi
kalimat

Menjodohkan 1]1 2

Menyusun kata yang 1 1
diacak menjadi kalimat
dengan membei nomor

Mengubah angka 1 1
menjadi huruf

Mengubah huruf 1 1
menjadi angka

Membuat pertanyaan 1 1 1 4
dari jawaban yang
tersedia

| Total 22322l [-][- |- ]=]~]=T13
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Tabel 5: Tipe latthan Gambar
Subtipe Iatihan Pelaiaran/jumlah latihan | Jumlah ]
112(3(4|5(/6{7|8/9|10 1112|1314

——
——
[

| I N -
Membuat kalimat dani

sebuah gambar |

A
)

Menjawab pertanyaan | 1] | 1| ------- R _ 1
berdasarkan gambar

yang tersedia | L

Memberi nama gambar 1 1
Menjawab pertanyaan 1 1

gambar berdasrkan
jawaban yang tersedia

Melengkapi gambar 1 1

dan menjawab

pertangaar ]

Total L2 -Ja]-T-[-J1 = ]=T=1~17 ]

Tabel 6: Tipe latihan Jam

l-S#ubtipe latihan Pelajaran/{umlah latihan Jumlah

1/2,3/4|5/6|7/8[910 |11 12|13 |14

Menunjukan posisi 1 1

jarum jam L |

Mengubah konsep jam 1 1 1

dalam bentuk kalimat

Menjawab pertanyaan 1 LI 1

Total IR SR BV L IR EY - |- | 8 |

Tabel 7: Tipe latihan Mengkalsifikasi

Subtipe latihan Pelajaran/jumiah latihan Jumlah
1/2|3(45/6{7/8/9(10 (11 (12|13 |14

Mendiskripsikan posisi 1 1

benda { )

Total Z.ouEnn aRarN - edian’ A

Tabel 8: Tipe latihan Sistem Kartu Pos

Subtipe latihan Pelajaran/jumlah latihan Jumlahj
1/2[3[4]5][6]7[8]9]10[11][12]13]14

Melengkapi dialog ]

tentang bagaimana

mengirim surat lewat

| pos

Membuat pertanyaan 1 17 1 1

seputar pos I |

Total L=l -t-f-1-1-]-1- [~ T-1- 12 2
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Tipe 9: Tipe latthan Uang
Subtipe latihan Pelajaran/jumiah latihan Jumiah
1]2]3]4[s]e]7]8]9]10]i1][1z2]15]14

1
AT , |
Membuat pertanyaan ) l 1 ' 1
berdasarkan jawaban |
yang tersedia L1 , B Lﬁ 3 !
Totl BRI T |
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Tujuan Pembelajaran Buku Teks 1A Wisma Bahasa
B T

o
Pelajaran | Tema

Tujuan Fembaiajaran

Anda siapa?

Setelah pelajaran ini pembelajar diharapkan
dapat memperkenalkan diri atau
memperkenalkan orang lain

o

: Bagaimana
tulisanya?

Setelah pelajaran i1 pembelajar diharapkan
dapat:
o Mengeja kata dalam bahasa Indonesia
o Membuat kalimat tanya tentang tempat
tinggal

(V8]

[tu apa?

Setelah pelajaran ini pembelajar diaharapkan
dapat menggunkan bentuk posesif untuk
menyebutkan nama-nama benda sehari-hari

Warnanya apa?

Setelah pelajaran ini pembelajar diharapkan
dapat menyebutkan wama-wama dalam
bahasa Indonesia

Itu bukan buku
Saya

Setelah pelajaran ini pembelajar diharapkan
dapat menanyakan dan memberi informasi
dengan menggunakan kalimat negasi

Berapa harga
kamus Anda?

Setelah pelajaran im1 pembelajar diharapkan
dapat:
o Menyebutkan angka dalam bahasa
- Indonesia
o Menanyakan dan memberi informasi
tentang harga, ukuran dan angka

Anda tidur jam
berapa?

Setelah pelajaran ini pembelajar diharapkan
dapat mengerti konsep jam dalam bahasa
Indonesia (lebih, lewat, kurang, setengah,
seperempat dan tepat)
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| Selamat ulang
( tahun

|

1
i

Setelah pelajaran ini pembelajar diharapkan |
dapat:
"o Moenyebutkan nama-nama hann dlam
bahasa Indonesia (har ini, besok, luas)
o Menceritakan ulang tahun

- Makan apa?

- . . . - . - |
Setelah pelajaran 1n1 pembelajar diharapkan
dapat menyebutkan nama-nama makanan dan
memesan makanan di warung

10.

. Di mana Dia?

Setelah pelajaran ini pembelajar diharapkan
dapat menenyakan dan memberi informasi
posist atau latak suatu benda (di atas, di
bawah, di depan, di sebelah kini)

11.

! Berbelanja di kios

Setelah pelajaran ini pembelajar diharapkan
dapat membeli dan menawar barang

12.

i Ke  Sonobudoyo
| lewat mana?

i
i
{
]

Setelah pelajaran ini pembelajar daiharapkan
dapat:
o Menyebutkan dan menanyakan letak
suatu tempat
o Menunjukan arah

13.

Bisa minta taksi?

Setalah pelajaran ini pembelajar diharapkan
dapat:
o Memesan taksi lewat telepon
o Menanyakan informasi harga tike
pesawat, kereta api, dan bus

14.

Saya mau
mengirim surat

Setelah pelajaran ini pembelajar diharapkan
dapat:

o Menyebutkan  benda-benda  yang
berhubungan dengan pos (surat,
prangko, paket)

o Menggunakan jasa pos dengan tepat
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Lembar Analisis Kesesuaian antara Latihan dengan Tujuan Buku Teks 1A Wisma Bahasa

Keterangan
K1 : Latihan itu harus mencerminkan tercapaianya tujuan pembelajar yang didalamnya mencakup K5.B : Pelaku Interaksi
kebutuhan pembelajar dan keterampilan fungsional. K5.C : Berinteraksi
K2 : Latihan itu mencerminkan pandangan tentang bahasa, yaitu melibatkan interaksi dan komunikasi K6 . Peran guru
K3 : Latihan itu harus sesuai dengan pandangan pengajaran bahasa, berupa aktifitas yang menyertakan K6.A . Fasilitator dalam proses komunikasi
komunikasi nayata. K6.B : Mempuat tugas dan teks
K4 : Tipe aktifitas: memungkinkan pembelajar dalam komunikasi yang melibatkan K6.C : merganalisis kebutuhan
proses-proses sepertt sharing informasi, menginterprestasi makna dan interaksi K6.D : Konszior
KS : Peran pembetajar K6.E . Mengatur proses belajar
K5.A : Negasiator
_ Kriteria . Tingkat kesesuaian
Tujuan Tipe latihan K1 | K2 | K3 1 K4 | K5 K6 | Sesuai | Kurang | Tidak
- A - TR sesuai | sesuai
1.Nama Anda | Setelah pembelajaran ini Melengkapi kalimat dialog v o[ - S S e I I RV IRV IR/ e v
Siapa? pembelajar diharapkan _L_ L L
dapat memperkenalkan diri | Membuat kalimat sapaan dari v | -] -1 VY |-j-]1-]-]VV|V- Y
atau memperkenalkan sebuah gambar
orang lain. N |
Melengkapi kalimat dialog v | v - N R E R EY v |
berdasarkan rekaman yang .
disimak J
— -
Melengkapi kalimat dialog v | - - RN R Y
2.Bagaimana | Setelah pembelajaran ini Melengkapi kalimat v | - - N R I I I YRV I -
tulisanya? pembelajar diharapkan L e e |
dapat: [Melengkapi kalimat v [ - - S R IR IR VIRV I I v
> Menulis ejaan dalam J ( 1
bahasa Indonesia Menjawab pertanyaan v - - v ol-]- -] -1 YV v
> Membuat kalimat tanya | berdasarkan gambar yang
tentang tenpat tinggal tersedia
L Menjawab pertanyaan dialog | v|i-1-1- L -l LV V-] v
1 - _ T L
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Menbuat pertanyaan dari jawaban
yang telah tersedia.

3.1tu apa?

Setelah pembelajaran ini

pembelajar diharapkan

dapat:

» Menguasai kata benda
sehari-hari

» Menguasai bentuk
posesif dalam bahasa
Indonesia

Melengkapi kalimat dialog dengan
kata kunci yang telah tersedia

Memberi nama gambar yang
tersedia

Menyusun huruf menjadi kata dan
membuat menjadi kalimat

Membuat kalimat berdasarkan
gambar yang tersedia

4, Warnanya
apa?

Setelah pembelajaran ini
pembelajar diharapkan
dapat menyebutkan warna-
warna dalam bahasa
Indonesia

Melengkapi kalimat dialog
berdasarkan rekaman yang
disimak

Menjodohkan

Menjawab pertanyaan bacaan

Membuat kalimat berdasarkan
gambar

Menyusun huruf menjadi kata dan
membuat menjadi kalimat
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5.Itu bukan Setelah pembelajaran ini Melengkapi kalimat dialog dengan - |- vl V|V - I W v
buku saya pembelajar diharapkan kata kunci yang tersedia
.| dapat membuat kalimat '
tanya dengan jawaban Membuat pertanyaan sesuai o= | Y V| - v
bukan, tidak dan ya dengan jawaban yang telah ,
tersedia ‘
Menyusun kata yang diacak = |- Y -7 v
menjadi kalimat dengan memberi
nomor
Menjodohkan - |- ViV V- v
6.Berapa harga | Setelah pelajaran ini Menjawab pertanyaan gambar v - Y| VY| T
kamus anda? | pembelajar dapat: berdasarkan jawaban yang
» Menulis angka dalam tersedla
bahasa Indonesia
> menggunakan konsep Melengkapi kalimat dialog sesuai - |- ViVl v - v
angka dalam harga, dengan petunjuk yang tersedia
ukuran dan jumlah |
Menjawab pertanyaan dialog - |- v v - v
Membuat pertanyaan sesuai - |- VER/RYE v
dengan jawaban yang telah !
tersedla
Mengubah angka menjadi huruf - |- V| w v - v }
_ | i
Mengubah huruf menjadi angka - - vivi YV - 1 v :
_
Benjawab pertanyaan bacaan . t v l\/ 2T —L Y
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7.Anda tidur jam
berapa?

Setelah pelajaran ini

pembelajar dapat:

» mengerti konsep jam
dalam bahasa
Indonesia (lebih, lewat,
kurang, setengah,
seperempat dan tepat)

» membuat dialog/cerita
dari gambar mengenai
aktifitas sehari-hari

Menunjukan posisi jarum jam

Lw/

Mengubah konsep jam dalam
bentuk kalimat

Membuat pertanyaan tentang
kegiatan sehari-hari sesuai
dengan jawaban yang telah
tersedia

LMelengkapi kalimat dialog

TMenjawab pertanyaan

8.Selamat ulang
tahun

Setelah pelajaran ini
pembelajar dapat
mengetahui nama-nama
hari dalam bahasa
Indonesia

Melengkapi teks lagu

Menyusun huruf yang diacak
menjadi kata, berupa nama-nama
hari dan membuatnya menjadi
kalimat

Menjawab pertanyaan bacaan
tentang umur dan tanggal lahir

9. Mau makan?

Setelah pelajaran ini
pembelajar dapat
mengetahul bagaimana
cara memesan makanan di
warung atau di restoran.

Menjawab pertanyaan dialog

Menjawab pertanyaan bacaan
tentang daftar pribadi seseorang

|
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10. Di mana | Setelah pelajaran ini Mendiskripsikan posisi suatu - - |-~ v vV -
Dia? pembelajar mengerti benda
konsep letak suatu benda
(di atas, di bawah, di Melengkapi gambar dan - v |- v V|V - v
depan, di sebelah kanan, menjawab pertanyaan bacaan
dli)
11, Berbelanja | Setelah pelajaran ini Melengkapi kalimat dialog - |- ViVl V| -
di kios pembelajar mengetahui |
cara tawar menawar saat | Melengkapi kalimat dialog N I I VIV V|V v
membeli barang. berdasarkan percakapan yang
didengar
12. Ke Setelah pelajaran ini Melengkapi kalimat dialog tentang - - - Y v -
Sonobudoyo pembelajar dapat: lokasi suatu tempat
lewat mana? > Menanyakan Informasi
suatu tempat/arah Membuat pertanyaan tentang - SR Il = VERE
» Menunjukan informasi letak suatu tempat sesuai dengan
suatu tempat/arah jawaban yang telah tersedia
13. Bisa minta | Setelah pelajaran ini Melengkapi kalimat dialog tentang - - - - AUIRV/IRV/EY v
taksi? pembelajar dapat: bagaimana cara memesan taksi
» Memesan taksi lewat berdasarkan rekaman yang
telepon disimak
» Mengetahui informasi .
harga tiket pesawat Melengkapi kalimat dialog dengan - - |- v V|V
terbang, kereta api, kata-kata yang tersedia
dan bus
: Menjawab pertanyaan dari sebuah - - |- - VIRVEV/RY
dialog
I
Melengkapi kalimat dengan kata - - |- vVl Y-
kunci yang tersedia
L ) Al
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14, Saya mau | Setelah pelajaran ini Melengkapi kalimat dialog tentang | Vv ] VEE v
mengirim pembelajar dapat: mengirim surat lewat pos
surat » Mengetahui hal-hal
yang berhubungan Membuat pertanyaan seputar pos | v ViV - v
dengan pos (surat, sesuai dengan jawaban yang
paket, prangko, paket, | telah tersedia
dil)
» Menggunakan jasa pos
dengan tepat R i
16

TOTAL-
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LEMBAR WAWANCARA DAN DAFTAR PERTAYAAN

JENIS KELAMIN = &
JABATAN

g cirp Lot erg
/ p

DAFTAR PERTANYAAN

1. Apakah Wisma bahasa mengunakan silabus dalam proses pembelajaran?

Jawaban:

y .‘

2. Latihan-latihan apa sajakah yang digunakan untuk melatih ketrampilan berbicara?

(selain yang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban:

& a “‘«A-/,é
— /A_/M /{(‘*'Lo—’ bkrs
< Pl Ll //7

— DIrCotrart

/

3. Latiahn-latithan apa sajakah yang digunakan untuk melatih keterampilan menulis?

(selain yang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban:
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4. Latiahn-latihan apa sajakah yang digunakan untuk melatith keterampilan

menyimak? (selain yang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban: ]
! - l‘("""""’!’M f’.‘f“;"‘,’\' \.'./°~—~' A i Pidas add ~ ,
/ FUTY NP
IV PR S L,\/],_A' Sdd Ctromd i I
pPordenr— A vt .
_

5. Latiahn-latthan apa sajakah yang digunakan untuk melatih keterampilan

membaca? (selain yang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban:

- el pgers 67.,-1.04\»/6 .u(;x,"?
= hkonbvze  Aepe a/}‘éxolv- It Forme

6. Saat proses pembelajaran berlangsung aktifitas apa saja yang terjadi?
(Penggulangan, Dialog dan drills, Melibatkan pembelajar berkomunikasi
(berinteraksi), Penggulangan untuk menimbulkan aktivités, Menjawab perintah,

Bermain peran dan pertanyaan dan jawaban)

Jawaban:
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7. Saat proses pembelajaran berlangsung apa peran pembelajar? (Mendengar dan

~menggulang, bereaksi terhadap pertanyaan dan perintah, Mengberikan tanggapan,

Perunding dan pengaruh. Pendengar dan pemain, Mengembangkan kemampuan
individu, Memperoleh pengetahian dengan cara kerjasam, Pembelajar bersifat

pasif)

Jawaban: O
_ /e LA PPN 1057\’3
;'\; et ~7 /7 POy S Sonr e ‘*A?”\»/AA

Uy~

;\ ]

i

=

’- //V‘ ; m. J:Z'“C“ I %, NV P SN /"%\",

8. Saat proses pembelajaran berlangsung apa peran guru? (Memberi contoh,

Memperbaiki kesalahan, Menguji kemajuan, Guru sebagai pusan yang
mengendalikan arah dan langkah, Fasilitator dalam proses komunikasi,
Menganalisis kebutuhan, Konselor, Pemimpin proses, Langsung aktif memimpin
suatu cerita sandiwara, Mengajar, Menghasilkan yang terbaik, Penasehat,
menyediakan suatu lingkungan yang aman di mana pembelajar dapat belajar dan

tumbuh, Sumber utama yang memberikan masukan dan Menciptakan iklim yang

positif)

Jawaban: K. .2l f'w7 ’g:génwrf« SoeAcratn— ol

. / . /4,.447~ ;47,4.,\,—%.\ Acd
fw\" f;/::?/z@% ppl ety
TR LTS IRED

9. Saat proses pembelajaran berlangsung apakah buku teks sanggat berperan, dan

seberapa besar peran buku teks?

Jawaban:

/M /w/;yﬂwwm_‘

Lov forr Al Arh ke fpr pdlge e i
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LEMBAR WAWANCARA DAN DAFTAR PERTAYAAN

NAMA : _H*”\' !
JENIS KELAMIN - L o ler
JABATAN  bwr
DAFTAR PERTANYAAN

1. Apakah Wisma bahasa mengunakan silabus dalam proses pembelajaran?

Jawaban:ja,‘ %Labm;- kt’a\/\.a/} %MW{

2. Latihan-latthan apa sajakah yang digunakan untuk melatih ketrampilan berbicara?

(selain yang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban: P e bercers Ea s A e 1
e Lo'lepn oymﬁﬂtr‘ WS A v Cara
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LI

Latiahn-latihan apa sajakah yang digunakan untuk melatih keterampilan menulis?

(selain yang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban:  patan Gy ’ grleha ~ it bt e B

\

SRR d.,{ft, br &‘/(\a,r‘)‘ — Ko .
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4. Latiahn-latthan apa sajakah yang digunakan untuk melatih keterampilan

menyimak? (selain yang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban: vV deo , Ascin M

5. Latiahn-latthan apa sajakah yang digunakan untuk melatih keterampilan

membaca? (selain yang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban: { )‘V\ N (/(/ e

6. Saat proses pembelajaran berlangsung aktifitas apa saja yang terjadi?
(Penggulangan, Dialog dan driils, Melibatkan pembelajar berkomunikasi
(berinteraksi), Penggulangan untuk menimbulkan aktivitas, Menjawab perintah,

Bermain peran dan pertanyaan dan jawaban)

Jawaban: et~ hv\j/af (-C/M , Lty na ,.uua .
‘kﬁﬂA.Z > ,; M/(,A (JM((/(M

u{a/\_ -
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PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI _

Saat proses pembelajaran berlangsung apa peran pembelajar? (Mendengar dan
menggulang, bereaksi terhadap pertanyaan dan perintah, Mengberikan tanggapan,
Perunding dan pengaruh Pendengar dan pemain, Mengembangkan kemampuan
individu, Memperoleh pengetahian dengan cara keriasam, Pembelajar bersifat

pasif)

Jawaban: (.. Len 7 14/(}“ tw/(/v{@u (.Qf
_A/\._tﬂ/( @ J / ‘/’ A
}M ( "‘““O"Aéﬂnum/{ m Otnin W»‘/‘—a'] #1

e s 4 S Iy

. Saat proses pembelajaran berlangsung apa peran guru? (Memberi contoh,

Memperbaiki kesalahan, Menguji kemajuan, Guru sebagai pusan yangur
mengendalikan arah dan langkah, Fasilitator dalam proses komunikasi,
Menganalisis kebutuhan, Konselor, Pemimpin proses, Langsung aktif memimpin
suatu cerita sandiwara, Mengajar, Menghasilkan yang terbaik, Penasehat,
menyediakan suatu lingkungan yang aman di mana pembelajar dapat belajar dan

tumbuh, Sumber utama yang memberikan masukan dan Menciptakan iklim yang

positif)

Jawaban:

qwm \/—W‘—f//(@(-—»‘\ M“V%\QMM/
bt v d V\—V(“’(‘”-(uh—. , et

bt e 3 Ve ‘.\
(’" A e Al g ‘vca 1 w(maw

%L{r(ﬁ(/ T M_&:M(“w o~ et A W%‘am.

. Saat proses pembelajaran berlangsung apakah buku teks sanggat berperan, dan

seberapa besar peran buku teks?

Jawaban: ‘/a , C“"y‘/\' W“
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LEMBAR WAWANCARA DAN DAFTAR PERTAYAAN

{ Crwornde
‘//'A;ULIVAA- 7

ENISKELAMIN  © beld —ladas
JABATAN S NV ST

DAFTAR PERTANYAAN

1.

Apakah Wisma bahasa mengunakan silabus dalam proses pembelajaran?

Jawaban: \V\/ N W (TN m A Qi Stglin
bl Lo iy ey W edmlon

2. Latihan-latihan apa sajakah yang digunakan untuk melatih ketrampilan berbicara?

5}
J.

(selain yang terdapat di dalam buku teks)
Jawaban:

- Al

Latiahn-latthan apa sajakah yang digunakan untuk melatih keterampilan menulis?

(selain yang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban: _ e LI
iy boia pfa fur dobeleas
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4. Latiahn-latihan apa sajakah vyang digunakan untuk melatih keterampilan

menyimak? {sclain yang terdapat di dalam tuku teks)

Jawaban:

- )/(\_.AA(,J\‘ é’\iﬂ‘\ \ ‘:,ﬂn»t(}

L

5. Latiahn-latthan apa sajakah yang digunakan untuk melatih keterampilan

membaca? (selain vang terdapat di dalam buku teks)

Jawaban:
- D\,{reiow as ki st :
— s hsus

6. Saat proses pembelajaran berlangsung aktifitas apa saja yang terjadi?
(Penggulangan, Dialog dan drlls, Melibatkan pembelajar berkomunikasi
(berinteraksi), Penggulangan untuk menimbulkan aktivitas, Menjawab perintah,

Bermain peran dan pertanyaan dan jawaban)

Jawaban: - : .
. m - Mo fprn /V'YQNA-L\
D VLT

- Mg"'j
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Saat proses pembelajaran berlangsurg apa peran pembelajar? (Mendengar dan
menggulang, bereaksi terhadap pertanyaan den perintah, Mengberikan tanggapan,
Perunding dan pengaruh, Pendengar dan pemain, Mengembangkan kemampuan
individu, Memneroleh pengetahian dengan cara kerjasam, Pembelajar bersifat

pasif)

Jawaban:

mﬂzwru(«am et idintlon, («“‘/":’I“hv Mﬂ"“’r‘
»\z/wé, L,é Y YVIN NN VJ/\,A/»\ 5 b}/\«l? 'f/(i’*//“V\ et *'/{V

Saat proses pembelajaran berlangsung apé peran guru? (Memberi contoh,
MemWa]\zﬂlan, Menguji kemajuan, Guru sebagai pusan yang
mengendalikan arah dan langkah, Fasilitator dalam preses komunikasi,
Menganalisis kebutuhan, Konseior, Pemimpin proses, Langsung aktif memimpin
suatu cerita sandiwara, Mengajar, ‘Menghasilkan yang terbaik, Penasehat,
menyediakan suatu lingkungan yang aman di mana pembelajar dapat belajar dan
tumbuh, Sumber utama yang memberikan masukan dan Menciptakan iklim vang

positif)

Jawaban: '

?Vw} ﬂu' i, Lum [vt‘\w’r/F)
_ aw W

- bufuj AT hunp—

Saat proses pembelajaran berlangsung apakah buku teks sanggat berperan, dan

seberapa besar peran buku teks?

Jawaban:

WQA ,_4_ M/J‘p XA Mrin, ‘
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PELAJARAN 1

NAMA ANDA SIAPA?

1. PERCAKAPAN

Percakapan antara Glenn dan Irene
(Vhe conversation between Glenn and Irene)

Irene
Glenn
Irene
Glenn
lrene
Glenn
Irene
Gienn

Selamat pagil

Selamat pagi!

Maaf, nama Anda siapa?

Nama saya G'enn, (... shake hands ...) dan Anda?
Nama saya Irene. Anda (berasal) dari mana?

Saya (berasal) dari Inggris.

Di Jogja, Anda tinggal di mana?

Di Homestay Ismail.

mereka!

Dengarkan percakapan tersebut sekali lagi, lalu tirukan percakapan

(Listen to the conversation once again then practice itl)
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2.

3.
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pagi siang sore | malam
N ree
dia mereka
Selamat pagi nama dia
Apa kabar berasal mereka
Bagaimana kabar ... tinggal kami
Baik di kita
Sampai jumpa dari kalian
Sampai besak dan kamu
Sampai nanti Bapak siapa
Maaf ibu mana

STRUKTIR

a. Selamnat

Selarnat

pagil
siang!
sorel
malam!

pagi!
siang!
sore!
malam!
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TERPUJI
b. Apakabar?
Bagaimana kabar Anda?
Baik.
Baik-baik saja.
c. tNama Anda siapa?
dia ?
mereka ?
Direktur Wisma Bahasa ?
Nama saya Debora
dia Ratna
mereka Eni dan Anna
Dir=ktur Wisma Bahasa Agus
d. Anda (berasal) dari mana?
Mereka ?
Presiden Indonesia ?
Saya (berasal; dari Swedia.
Mereka Chili dan India.
Presiden Indonesia Jawa.
e. Anda tinggal di mana?
Mercka '
Annstte
Saya - tinggal di Jalan Gejayan, Jogjakarta.
Mereia di Jakarta.
Annette di Homestay Ismail.

f. Sampai jumpa!
(jumpa) besok!
nanti!

Sampai jumpa!l
(jumpa) besok!
nanti!



. PLAGIAT I\/IERUPAKf\N TINDAKAN TIDAK TERPUJI

R

4. LATiHAN

LLatihan 1

Lengkapilah kalimat di bawah inil
(Compiete the sentences beluw!)

a. A Nama Anda :
B saya James.
A Anda __ _~ dari mana?
B Saya ~_dari Australia.
b. A Anda berasal ?
B Saya dari Jepang.
A Di Jogja, Anda tinggal ___ ?
B Saya di Jalan Tutul.
c. A Nama siapa?
8 Nama Rani.
A berasal dari inana?
B Dia .dari Indonesia.
d. A nama Presiden Iindonesia?
B Nama Presiden Indonesia Megawati.
e. A : Mbak Esti, siapa mereka?
B : Nama Agung, Agus dan Danu.
VAR nama Direktur Wisma Bahasa?
B : Nama Direktur Wisma Bahasa
g. A Pak Pahing, ?
B Baik-baik saja. Dan Anwa?
A
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Latihan 2

' PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERP

UJH

Buatlali pertanyaan dari gan.bar ini! Pakailah kata sapaan yang tepat!
{(Make sentences based on these pictures! Be sure to use the correct
greetingsl)

Kazuhiro

John Linda

©
ik

Indonesia

Inggris

Australia

Latihan 3

Dengarkan rekaman kaset berikut ini sambil melengkapi percakapan di
bawah inil
(Cotnplete the conversation while you are listening!)

> W

> ™

>o> o>

’ sore.
Selamat sore.

Apa ?

Baik. Dan Anda?

Nama Anda ?

Nama Noriko.

Nama saya Yanto (shake hands)
Anda mana?

dari Jepang.
Saya dari Jogja, Indonesia.
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Latihan 4

Lengkapii—ah dialog di bawah inil!
(Complete the dialogue below!)

>POr>O>O>E>»O®

Apa kabar?

Nama Anda siapa?

Anda dari mana?

Anda tinggal di mana?

Sampai jumpa.

CULTURAL NOTES:

Terms of address:

Mbak : used to refer to young women/girls
Mas : used to refer to young men/boys
Ibu or Bu : used to refer to older women
Bapak or Pak : used to refer to older men

In the workplaces/offices, it is more common to use |lbu and Bapak
rather than Mas and Mbak.

Kamu is used when addressing children, juniors, pupils, persons you
know very well or thase who are the same age or younger.

Generally, an Indonesian does not have a family name. He usually only
has a personal name. However, there are exceptions to this rule, e.g.
orang Batak and Manado. Married women sometimes take their
husband’s name, eg Ibu Ismail.

Apa kabar?/Bagaimana kabarnya?/Gimana?

Apa kabar is similar to “How are you?” and is used when the speaker
and the person addressed have not seen each other for a while.
Gimana is a more informal term and used in everyday conversation.

Anda dari mana? Is similar to “Where have you been?”

Selamat pagi is a formal greeting used from 00.00 until about 10.00




